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ABSTRAK 
PENGARUH PERSEPSI ANGGOTA ATAS EFEKTIVITAS SERIKAT 
PEKERJA TERHADAP LOYALITAS KEANGGOTAAN 
(Studi Empiris pada anggota Serikat Pekerja CELEBES PT. PERTAMINA 
(PERSERO) REGION VII Makassar) 
 
Muhammad Haris 
Idayanti Nursyamsi 
Hendragunawan S.Thayf 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi anggota atas 
efektivitas serikat pekerja terhadap loyalitas anggota serikat pekerja Celebes PT. 
Pertamina (Persero) Region VII Makassar.  Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 
responden yang disebar kepada anggota Serikat Pekerja Celebes PT. Pertamina (Persero) 
Region VII Makassar.Penelitian in dilakukan selama 30 hari.Metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linier 
sederhana, uji parsial, uji koefisien determinasi, uji validitas, dan  uji reliabilitas. 
Hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana adalah 
Efektivitas Serikat Pekerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas anggota 
Serikat Pekerja Celebes PT. Pertamina (Persero) Region VII Makassar. 
Kata kunci : Efektivitas Serikat Pekerja, Loyalitas Anggota. 
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ABSTRACT 
 
INFLUENCE PERCEPTION OF MEMBERS TO THE EFFECTIVENESS 
OF TRADE UNION TO MEMBERSHIP LOYALTY 
(Empirical Study on member Unions CELEBES PT. Pertamina (Persero) 
REGION VII Makassar) 
 
Muhammad Haris 
Idayanti Nursyamsi 
Hendragunawan S.Thayf 
 
 
This study aims to determine the effect of members' perceptions of the 
effectiveness of union loyalty union members Celebes PT. Pertamina (Persero) 
Region VII Makassar. The sample in this study amounted to 40 respondents 
were distributed to members of the Unions Celebes PT. Pertamina (Persero) 
Region VII Makassar. In research carried out for 30 days. Data analysis method 
used is quantitative analysis using simple linear regression analysis, partial test, 
test the coefficient of determination, validity, and reliability testing.  
The results using simple linear regression analysis Effectiveness of Trade 
Unions is positive and significant effect on the loyalty membership Worker 
Celebes PT. Pertamina (Persero) Region VII Makassar. 
 
Keywords: Effectiveness of Trade Unions, Member Loyalty. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
 Dalam dunia industri baik barang ataupun jasa tentu tidak terlepas dari 
topik manajemen sumber daya manusia.Manajemen sumber daya manusia 
berkaitan dengan pengelolaan manusia melalui aktivitas-aktivitas organisasi dan 
fungsi-fungsi operasionalnya sehingga manajemen sumber daya manusia dapat 
diartikan sebagai suatu proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, 
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja untuk mencapai 
tujuan organisasi (W.Bangun, 2012:6). Dalam usaha pencapaian tujuan 
perusahaan, permasalahan yang dihadapi manajemen bukan hanya terdapat 
pada bahan mentah, alat-alat kerja, mesin-mesin produksi, uang dan lingkungan 
kerja saja, tetapi juga menyangkut karyawan (sumber daya manusia).Dalam era 
globalisasi seperti saat ini, dapat dikatakan bahwa pendekatan ekonomi 
merupakan pendekatan yang paling erat hubungannya dengan pemahaman 
meningkatnya perhatian orang banyak kepada manajemen sumber daya 
manusia.Dikatakan demikian karena sumber daya manusia di pandang sebagai 
salah satu faktor produksi dalam usaha menghasilkan barang atau jasa oleh 
satuan-satuan ekonomi. Memang tidak dapat disangkal bahwa dari segi teori 
maupun praktek dalam mengelola berbagai kegiatan suatu organisasi ekonomi, 
terdapat berbagai faktor produksi seperti modal, peralatan, metode kerja, bahan 
mentah dan bahan baku serta manusia. Bagi organisasi-organisasi niaga, faktor 
lain yang juga amat penting, tetapi tidak sebagai faktor produksi ialah pasar. 
Akan tetapi menyamakan faktor manusia dengan faktor-faktor produksi lainnya 
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jelas tidak tepat, baik dilihat dari segi konsepsi, filsafat ataupun secara moral 
(Siagian, 2003; 4). Faktor manusia dalam hal ini adalah tenaga kerja merupakan 
faktor utama dalam organisasi baik organisasi orientasi profit atau non profit. 
Tuntutan terhadap kebutuhan sumber daya manusia dipengaruhi oleh keadaan 
dan pengaruh teknologi. Teknologi yang berubah dan masih terus akan berubah 
dalam arti akan ditemukan berbagai alat yang dapat menggantikan tenaga kerja 
manusia yang lebih baik, efektif, dan efisien. Temuan-temuan di atas akan 
sangat mempengaruhi dunia kerja, dalam hal semakin mengecilnya kebutuhan 
perusahaan terhadap tenaga kerja manusia karena telah digantikan oleh mesin-
mesin canggih. Jenis keahlian dan keterampilan SDM yang dibutuhkan juga akan 
berubah ke arah penguasaan teknologi, dalam hal bagaimana mengoperasikan 
dan memelihara berbagai teknologi canggih itu untuk proses produksi. Dengan 
keadaan ini tentu saja program-program dan kegiatan SDM harus diarahkan 
untuk meningkatkan keterampilan yang sesuai dengan tuntutan teknologi. Pada 
dasarnya sumberdaya manusia merupakan faktor utama dalam pembangunan 
nasional. 
Pembangunan nasional yang dilaksanakan dalam rangka 
pembangunan negara Indonesia seutuhnya, guna mewujudkan masyarakat yang 
sejahtera, adil, dan makmur baik materiil dan spiritual harus berlandaskan 
kepada falsafah dan dasar negara, yaitu Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945.Untuk mewujudkan visi diatas, tenaga kerja memiliki peranan penting 
sebagai salah satu komponen pelaku untuk mencapai tujuan pembangunan 
tersebut.Peran yang dimiliki pekerja/buruh berlangsung di dalam dunia 
industrialisasi.Kedudukan buruh terbilang lebih rendah daripada dominasi 
majikan. Hal tersebut terlihat, dari segi sosial ekonomis dimana kedudukan buruh 
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adalah tidak bebas, sebagai seorang yang tidak mempunyai bekal hidup lain dari 
itu, ia terpaksa bekerja pada orang lain.  
Menurut Asri Wijayanti dalam Hukum Ketenagakerjaan Pasca 
Reformasi (2009:76)  Kedudukan buruh yang lemah ini membutuhkan suatu 
wadah supaya menjadi kuat. Wadah itu adalah adanya pelaksanaan hak 
berserikat di dalam suatu serikat pekerja/buruh. Serikat pekerja/serikat buruh 
disini adalah sebagai wakil pekerja/buruh di dalam sebuah perusahaan untuk 
beberapa urusan tertentu. Lalu menurut Husni dalam Hukum Ketenagakerjaan 
Indonesia (2003:67) maksud dengan perwakilan tersebut supaya pekerja lebih 
kuat posisinya dalam melakukan perundingan dengan majikan karena pengurus 
serikat pekerja/buruh umumnya dipilih orang yang mampu memperjuangkan hak 
dan kepentingan anggotanya. 
 Berdasarkan ketentuan umum pasal 1 ayat 17 undang-undang No. 13 
Tahun 2003 tentang Tenaga Kerja dan Undang-undang No. 21 Tahun 2000 
tentang serikat pekerja. Serikat pekerja merupakan organisasi yang dibentuk, 
oleh dan untuk pekerja baik di perusahaan maupun diluar perusahaan, yaitu 
bersifat bebas, terbuka, mandiri, demokratis dan bertanggungjawab guna 
memperjuangkan, membela serta melindungi hak dan kepentingan pekerja serta 
meningkatkan kesejahteraan pekerja dan keluarganya. 
 Berdasarkan penjelasan diatas, maka pada hakikatnya serikat pekerja 
adalah sebagai sarana perjuangan bagi pekerja atau buruh untuk 
memperjuangkan hak-haknya dalam perusahaan.Untuk mencapai tujuan 
tersebut, serikat pekerja mempunyai fungsi antara lain sebagai pihak dalam 
pembuatan perjanjian kerjasama pada proses penyelesaian masalah hubungan 
industrial, sehingga memunculkan kesepakatan dalam pemberian hak dan 
kewajiban karyawan. Serikat pekerja juga sebagai sarana penyalur aspirasi dan 
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tuntutan dalam memperjuangkan hak dan kepentingan anggotanya, sebagai 
sarana menciptakan hubungan industrial yang harmonis, dinamis, dan 
berkeadilan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku guna 
meminimalisir adanya perselisihan pada hubungan industrial (Yhohasta, 
2009).Namun, idealitas dari apa yang diinginkan dari sebuah serikat pekerja 
tidak selalu berjalan dengan baik, seringkali terjadi pertentangan antara buruh 
atau karyawan dengan pemilik usaha. 
 Sebagai contoh, satu persoalan yang diambil dari Harian Suara 
Merdeka tahun 2012 dan artikel yang ditulis oleh Ahid Kautsal (2013) yaitu 
adanya PHK sepihak yang dilakukan PT Audio Sumitomo Techno (AST) 
Indonesia terhadap 175 karyawannya karena melakukan mogok kerja bersama. 
Bermula dari PHK sepihak, maka muncul persoalan-persoalan lain yang belum 
terungkap yaitu karyawan yang di-PHK sepihak belum mendapat upah selama 
lima bulan dan THR Lebaran oleh PT. AST Indonesia. Dengan adanya masalah 
tersebut, Federasi Serikat Pekerja Metal Indonesia (FSPMI) PT. Audio Sumitomo 
Techno Indonesia mengadukan masalah tersebut ke Komnas HAM, yang 
kemudian ditanggapi komnas HAM yang menyatakan bahwa mogok kerja buruh 
adalah hak buruh dan tidak boleh dilawan dengan PHK sepihak.  
Persoalan mengenai upah buruh yang diambil dari situs 
Surabaya.tribunnews.com (2013), para buruh di PT Hexamitra Charcoalindo 
melakukan unjuk rasa menuntut upah sesuai upah minimum kabupaten (UMK) 
Kab. Gresik sebesar Rp 1,74 juta perbulan, sedangkan perusahaan hanya 
memberikan upah sebesar Rp 1,56 juta per bulan tanpa diikutkan program 
Jamsostek. Dari persoalan tersebut dapat dilihat bahwa perusahaan cenderung 
berbuat sewenang-wenang kepada pekerjanya. Pekerja/buruh hanya dipandang 
sebagai obyek dan faktor ekstern bukan sebagai faktor intern sebagai bagian 
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yang tidak dapat dipisahkan sebagai unsur konstitutif yang menjadikan 
perusahaan dapat mencapai tujuannya (Rajagukguk: 2000). 
Dukungan organisasional dalam hal ini adalah efektivitas serikat pekerja 
akan berdampak pada persepsi anggota serikat pekerja untuk memiliki loyalitas 
keanggotaan dalam serikat pekerja sebagaimana yang di kemukakan leh Organ 
(1995) dan Sloat (1999) dalam Zurasaka (2008) bahwa salah satu factor yang 
mempengaruhi loyalitas (organizational citizenship behavior) adalah persepsi 
terhadap dukungan organisasional. Kemampuan Serikat pekerja dalam 
mencapai tujuan akan berdampak pada loyalitas anggotanya untuk terus berada 
diserikat pekerja tersebut. Peneltian ini akan dilakukan di Serikat Pekerja 
Celebes PT. PERTAMINA Makassar.Selain sebagai salah Perusahaan besar 
dimakassar, serikat pekerja di PT. PERTAMINA adalah serikat pekerja yang aktif 
sehinggga memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian di tempat 
tersebut.Berdasarkan data diatas, penelitian ini hadir untuk mengetahui persepsi 
anggota atas efektivitas serikat pekerja dalam hal ini kemampuan serikat pekerja 
untuk berkomunikasi dan berbagi informasi, kegunaan serikat pekerja sebagai 
sumber informasi dan saran, keaktifan serikat pekerja dalam menanggapi 
masalah angota dan menyalurkan aspirasi anggota, kemampuan serikat pekerja 
dalam melindungi anggotanya dari perlakuan tidak adil serta keaktifan serikat 
pekerja dalam memperjuangkan kesejahteraan anggotanya. Oleh karena itu 
penelitian ini berjudul  “Pengaruh persepsi anggota atas efektivitas serikat 
pekerja terhadap loyalitas keanggotaan”. 
1.2 Rumusan masalah 
Berdasarkan pada latar belakang penelitian, maka ditetapkan rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana persepsi anggota atas efektivitas serikat pekerja? 
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2. Bagaimana pengaruh persepsi anggota serikat pekerja terhadap 
loyalitas anggota? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi anggota atas 
efektivitas serikat pekerja dan untuk mengetahui pengaruh persepsi tersebut 
terhadap loyalitas anggotapada Serikat Pekerja CELEBES PT. PERTAMINA 
(PERSERO) REGION VII MAKASSAR. 
  
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
Memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu manajemen 
khususnya manajemen sumber daya manusia di Indonesia 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Dapat digunakan sebagai masukan bagi Serikat PekerjaCELEBES PT. 
PERTAMINA (PERSERO) REGION VII MAKASSARdalam upayanya 
untuk meningkatkan loyalitas anggota serikat pekerja CELEBES PT. 
PERTAMINA (PERSERO) REGION VII MAKASSAR 
1.4.3 Kegunaan Kebijakan 
Dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya terkait serikat 
pekerja. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah penyusunan skripsi selanjutnya, maka penulis 
menguraikan ke dalam beberapa bab yang didalamnya terdiri dari beberapa sub 
bab yang dapat diperincikan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
7 
 
 
 
Merupakan pendahuluan yang didalamnya mencakup latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Mencakup tinjuan teori yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain 
pendahuluan, persepsi anggota atas efektivitas serikat pekerja, efektivitas serikat 
pekerja, loyalitas keanggotaan, dan kerangka penelitian,  
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Menjelaskan tentang metode penelitian yang terdiri dari rancangan penelitian, 
tempat dan waktu, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, instrumen 
penelitian, serta analisis data. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pendahuluan   
 Berdasarkan ketentuan umum pasal 1 ayat 17 undang-undang No. 13 
Tahun 2003 tentang Tenaga Kerja dan Undang-undang No. 21 Tahun 2000 
tentang serikat pekerja, serikat pekerja merupakan organisasi yang dibentuk dari, 
oleh dan untuk pekerja baik di perusahaan maupun di luar perusahaan, yaitu 
bersifat bebas, terbuka, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab guna 
memperjuangkan, membela serta melindungi hak dan kepentingan pekerja serta 
meningkatkan kesejahteraan pekerja dan keluarganya. 
 Menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI No: 
KEP. 16/MEN/2001 tentang Tata Cara Pencatatan Serikat Pekerja/Serikat Buruh 
menyatakan Serikat Pekerja/Serikat Buruh di perusahaan adalah serikat 
pekerja/serikat buruh yang didirikan oleh para pekerja/buruh disatu perusahaan 
atau di beberapa perusahaan. 
 Jadi serikat pekerja adalah suatu organisasi yang dibentuk oleh pekerja, 
dari pekerja dan untuk pekerja yang bertujuan untuk melindungi pekerja, 
memperjuangkan kepentingan pekerja serta merupakan salah satu pihak dalam 
bekerja sama dengan perusahaan.  
Peran dan Tujuan Serikat Pekerja 
 Menurut Budiarti (2008) peran serikat pekerja antara lain, menangi 
keluh kesah anggota. Serikat pekerja mewakili anggotanya yang mempunyai 
keluh kesah dengan membantu mereka dalam mencari dan menangani secara 
wajar dan adil akan permasalahan dan persoalan yang dimilikinya, 
menyelesaikan perselisihan. Serikat pekerja perlu mempunyai pengetahuan, 
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kemampuan dan sumber-sumber untuk melakukan negosiasi dan menyelesaikan 
perselihan atas nama pekerja, meningkatkan pelaksanaan hubungan industrial 
untuk menciptakan keharmonisan hubungan antara pekerja/serikat pekerja/ 
pengusaha bukan hanya suatu slogan atau usaha dari satu pihak saja untuk 
mempertahankan tetapi kedua belah pihak, mengingat bahwa pekerja/serikat 
pekerja/pengusaha adalah hubungan jangka panjang. Menurut Konfederasi 
Serikat Pekerja Seluruh Indonesia, peran serikat pekerja adalah berupaya 
meningkatkan kesejahteraan para anggota dan keluarganya. 
 Menurut Budiono (2009: 181) bahwa tujuan serikat pekerja dapat tercapai 
melalui Undang-Undang No. 21 Tahun 2000 Tentang Serikat Pekerja yang 
memberikan peran penting kepada serikat pekerja, diantaranya :  
1. Peran sebagai pihak dalam pembuatan perjanjian kerja bersama.  
Perjanjian kerja bersama merupakan hasil perundingan secara 
musyawarah antara serikat pekerja dan pengusaha yang hasilnya 
berdasarkan kesepakatan dari titik optimal dicapai menurut kondisi 
yang ada dengan memperhatikan kepentingan semua pihak yang 
memuat syarat-syarat kerja, hak dan kewajiban semua pihak. 
2. Peran menyelesaikan perselisihan industrial.  
Perselisihan hubungan industrial terjadi akibat perbedaan pendapat 
yang menimbulkan pertentangan antara pengusaha dengan pekerja 
maupun dengan serikat pekerja. 
3. Peran mewakili pekerja dalam lembaga bipartit.  
Lembaga kerjasama bipartit merupakan sebuah forum komunikasi 
yang tercatat pada instansi ketenagakerjaan antara pengusaha dan 
serikat pekerja yang membahas permasalahan hubungan industrial 
dalam perusahaan. 
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4. Peran menciptakan hubungan industrial yang harmonis, dinamis dan 
berkeadilan.  
Hubungan industrial yang harmonis, dinamis dan berkeadilan dapat 
tercipta apabila serikat pekerja dapat bijak menempatkan diri sebagai 
mitra pengusaha dengan memperhatikan kondisi perusahaan ketika 
memperjuangkan kepentingan pekerja sehingga dapat disatukan. 
5. Peran menyalurkan aspirasi anggotanya kepada manajemen untuk 
memperjuangkan hak dan kepentinganya.  
Serikat pekerja dibentuk secara demokratis sehingga dalam 
pelaksanaanya diperlukan media maupun kegiatan yang 
menghubungkan pekerja dan serikat pekerja dalam memperjuangkan 
hak dan kepentingan anggotanya yang terwujud melalui pembuatan 
perjanjian kerja bersama. 
6. Peran memperjuangkan kepemilikan saham.  
Kepemilikan saham diperjuangkan oleh serikat pekerja bertujuan untuk 
menyatukan kepentingan pengusaha meningkatkan hasil produksi dan 
kepentingan pekerja meningkatkan penghasilan. 
Fungsi Serikat Pekerja 
 Menurut UU No. 21 Tahun 2000 mengenai Serikat Buruh/Serikat 
Pekerja, dalam ayat (1) Serikat Pekerja/Buruh, Federasi dan Konfederasi Serikat 
Pekerja/Buruh mempunyai fungsi: 
1. Sebagai wakil pekerja/buruh dalam lembaga kerja sama di bidang 
ketenagakerjaan sesuai tingkatnya. 
2. Sebagai saran penyalur aspirasi dalam memperjuangkan hak dan 
kepentingan anggotanya. 
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3. Sebagai pihak dalam pembuatan perjanjian kerja bersama dan 
penyelesaian perselisihan industrial 
4. Sebagai sarana menciptakan hubungan industrial yang harmonis, 
dinamis, dan berkeadilan sesuai peraturan perundang-undangan. 
Tipe-tipe Serikat Pekerja 
Tipe-tipe serikat pekerja menurut Handoko (1990) antara lain: 
1. Tipe Craft Union 
Yaitu serikat pekerja yang anggotanya terdiri dari para karyawan 
atau pekerja yang mempunyai keterampilan yang sama, contoh: 
teknisi, montir. 
2. Tipe Industrial Unions 
Yaitu serikat pekerja yang dibentuk berdasarkan lokasi pekerjaan 
yang sama. Serikat ini terdiri dari pekerja yang tidak 
berketerampilan (unskilled) maupun yang berketerampilan (skilled) 
dalam suatu perusahaan atau industry tertentu tanpa 
memperhatikan sifat pekerjaan mereka. 
3. Tipe Mixed Unions 
Yaitu serikat pekerja yang mencakup para pekerja terampil, tidak 
terampil dan setengah terampil dari suatu lokasi tertentu tidak 
memandang dari industry mana.Bentuk serikat pekerja ini 
mengkombinasikan craft unions dan industrial unions. 
 
Alasan Karyawan Bergabung dengan Serikat Pekerja 
 Alasan-alasan pekerja memilih untuk masuk serikat pekerja atau tidak 
sangat bervariasi, mulai dari kepercayaan ideologis uum sampai alasan-alasan 
pragmatis sederhana.Beberapa orang mendasarkan keputusan-keputusan 
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mereka pada kepercayaan ideologis fundamental.Bagi orang-orang seperti ini, 
perjuangan buruh-manajemen merupakan konflik kelas atas kaum kapitalis 
dengan para buruh.Sungguhpun demikian, isu filosofis ini kemungkinan hanya 
memiliki pengaruh kecil terhadap keputusan rata-rata pekerja (Simamora, 
2004:685). 
 Adapun beberapa alasan karyawan bergabung dengan serikat pekerja 
adalah sebagai berikut: 
1. Ketidakpuasan (Simamora, 2004) 
Setiap pekerjaan tidak selalu memberikan kepuasan kepada 
karyawan.Setiap karyawan mempunyai keresahan yang dapat menjadi 
alasan untuk memilih bergabung dalam serikat pekerja.Serikat pekerja 
melihat permasalahan di dalam organisasi dan kemudian menekankan 
manfaat keanggotaan serikat pekerja sebagai sarana menuntaskan 
masalah tersebut. Mereka tidak puas dengan cara diperlakukan oleh para 
pemberi kerja mereka. Apabila para karyawan tidak mendapatkan 
keadilan organisasional dari para pemberi kerja, mereka mencari bantuan 
serikat pekerja dalam mendapatkan apa yang mereka inginkan. Beberapa 
alasan bagi ketidakpuasan karyawan antara lain sebagai berikut: 
a. Kompensasi. Para karyawan menginginkan kompensasi mereka 
wajar dan adil. Upah penting bagi mereka karena upah menyediakan 
kebutuhan hidup dan kesenangan-kesenangan. Jika karyawan tidak 
puas dengan upahnya, maka mereka memilih serikat pekerja sebagai 
media dalam memperjuangkan kenaikan upah bagi karyawan. 
b. Keselamatan Kerja. Kesalamatan kerja merupakan salah satu factor 
penting yang mempengarui kepuasan karyawan. Manajemen yang 
mengabaikan keselamatan kerja karayawan kerap kali mendapatkan 
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perlawanan yang keras dari para karyawan dan umumnya itu 
disampaikan melalui serikat pekerja 
c. Sikap Manajemen. Orang-orang ingin merasa bawa mereka penting. 
Mereka tidak ingin dianggap sebagai komoditi yang dapat dibeli dan 
dijual. Ole karenanya, para karyawan tidak menyukai menjadi subyek 
tindakan-tindakan yang serampangan dan tidak terduga-duga yang 
dilakukan manajemen. Apabila manajemen memperlakukan para 
karyawan sebagai sumber daya manusia yang berarga, para 
karyawan biasanya tidak merasakan kebutuan akan perwakilan dari 
luar.  
2. Saluran sosial (Simamora, 2004) 
Secara alamiah banyak orang yang memiliki kebutuhan-kebutuhan sosial 
yang kuat. Mereka umumnya menikmati berada disekitar orang lain yang 
memiliki minat-minat dan keinginan-keinginan yang serupa. Beberapa 
karyawan bergabung dengan serikat pekerja karena tidak ada alasan lain 
kecuali mengambil keuntungan dari aktivitas-aktivitas rekreasi dan sosial 
yang disponsori oleh serikat pekerja. Orang-orang yang membentuk 
hubungan pribadi yang dekat, baik di dalam organisasi yang memiliki 
serikat pekerja ataupun tidak kemungkinan akan bertahan bersama-sama 
dalam masa-masa sulit. 
3. Agar Suara Mereka Didengar (Simamora, 2004) 
Keinginan ekspresi diri merupakan dorongan fundamental manusia bagi 
sebagian besar orang. Mereka berharap dapat mengkomunikasikan 
tujuan-tujuan, perasaan-perasaan keluhan, dan ide-ide mereka kepada 
orang lain. Serikat pekerja mennyediakan ruang untuk menyampaikan 
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aspirasi, oleh karena itu karyawan memilih untuk bergabung dengan 
serikat pekerja. 
4. Menyediakan Kesempatan Untuk Kepemimpinan (Simamora, 2004) 
Beberapa orang menginginkan peran kepemimpinan tapi tidak selalu 
mudah bagi seorang karyawan operasi untuk melangkah ke dalam 
manajemen.Serikat pekerjamemiliki jenjang kepemimpinan yang dimulai 
dengan petugas serikat pekerja (unionsteward) dan masing-masing 
anggota memiliki peluang untuk mengembangkandirinya. 
5. Tekanan Rekan Sejawat (Simamora, 2004) 
Banyak individu yang sama sekali memasuki serikat pekerja karena 
didesak untuk melakukannya oleh anggota lain dari kelompok kerja.  
 Meskipun sebagian besar organisasi serikat pekerja merasa aman 
mengenai keberadaan mereka, namun mereka menyadari perlunya memperkuat 
organisasi mereka.Mereka bertujuan melindungi organisasinya dengan 
mendapat dukungan dari anggota dan memperkuat hubungannya dengan pihak 
perusahaan. 
 Tingkat keamanan serikat pekerja dari waktu ke waktu mengalami 
perubahan. Selain itu, serikat pekerja di satu Negara dapat pula berbeda tingkat 
keamanannya dengan di Negara lain. Dibawah ini akan di bahas tingkat 
kemanan serikat pekerja secara lebih rinci. (Haryani, 2002:15) 
a. Anti Union Shop. Pengusaha atau pemilik perusahaan sama sekali tidak 
mengakui serikat pekerja. 
b. Open Shop. Pengusaha masih tidak mengakui serikat pekerja, 
pengusaha berhubungan langsung dengan karyawan secara individual. 
c. Exclusive Bargaining Agent. Serikat Pekerja di akui sebagai satu-satunya 
wakil pekerja. 
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d. Preferential shop. Pengusaha memberikan prioritas kepada calon 
karyawan yang menjadi anggota serikat pekerja.  
e. Maintenance of membership. Dalam jangka waktu persetujuan kerja, 
karyawan harus menjadi anggota serikat pekerja. 
f. Agency shop. Semua karyawan baik anggota serikat pekerja maupun 
bukan anggota harus membayar iuran kepada serikat pekerja. 
g. Union shop. Semua karyawan harus menjadi anggota serikat pekerja.  
h. Closed Shop. Hanya anggota serikat pekerja yang diterima sebagai 
karyawan. 
i. Check Off. Pengusaha memotong upah pekerja sejumlah uang untuk 
disetorkan ke kas serikat pekerja sebagai iuran pekerja.  
 
2.2 Persepsi Anggota atasEfektivitas Serikat Pekerja 
 Istilah persepsi merupakan istilah dari Bahasa Inggris yakni “dari kata 
perception yang berarti penglihatan, keyakinan dapat melihat atau mengerti” 
(Muchtar, T.W.,2007 : 13). Untuk lebih jelasnya akan dikutip beberapa pengertian 
tentang persepsi yang dikemukakan oleh beberapa ahli :  
 Desiderato (Muchtar, T.W.,2007 : 13) mengemukakan :“Persepsi adalah 
pengamatan tentang objek-objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi 
ialah memberikan makna pada stimulus indrawi (sensory stimuli)”. 
 Menurut pendapat Kartini kartono, persepsi adalah pengamatan secara 
global, belum disertai kesadaran, sedang subyek dan obyeknya belum 
terbedakan satu dari lainya (baru ada proses yang memiliki tanggapan). 
16 
 
 
 
 Sedangkan menurut Bimo Walgito, persepsi adalah pengorganisasian, 
penginterpretasian, terhadap stimulus yang diterima oleh organism atau individu 
sehingga merupakan aktivitas yang integrated dalam diri. 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi menurut  David Krech dan 
Richard adalah faktor fungsional, faktor struktural, faktor situasional dan faktor 
personal.   
(1) Faktor Fungsional, adalah faktor yang berasal dari kebutuhan, 
pengalaman masa lalu dan hal-hal yang termasuk apa yang kita sebut 
sebagai faktor-faktor personal. Faktor personal yang menentukan persepsi 
adalah objek-objek yang memenuhi tujuan individu yang melakukan 
persepsi.  
(2) Faktor Struktural, adalah faktor yang berasal semata-mata dari sifat. 
Stimulus fisik efek-efek saraf yang ditimbulkan pada system saraf individu.  
(3) Faktor-faktor situasional, Faktor ini banyak berkaitan dengan bahasa 
nonverbal. Petunjuk proksemik, petunjuk kinesik, petunjuk wajah, petunjuk 
paralinguistik adalah beberapa dari faktor situasional yang mempengaruhi 
persepsi. 
(4) Faktor personal. Faktor personal ini terdiri atas pengalaman, motivasi 
dan kepribadian. 
 Dengan demikian dari beberapa konsep persepsi diatas dapat 
dismpulkan bahwa persepsi adalah proses pengorganisasian dan proses 
penafsiran seorang terhadap stimulasi yang dipengaruhi oleh berbagai 
pengetahuan, keinginan dan pengalaman yang relevan terhadap stimulasi yang 
dipengaruhi oleh perilaku manusia dalam menentukan pilihan hidupnya. 
 Dalam penelitian ini, yang menjadi hal utama adalah mengetahui 
bagaimana persepsi anggota serikat pekerja atas efektifitas serikat 
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pekerja.Berdasarkan pengamatan dan pengalaman anggota serikat pekerja 
untuk kemudian menilai keberhasilan serikat pekerja.Persepsi anggota serikat 
pekerja sangat dipengaruhi oleh keberhasilan serikat pekerja dalam 
memperjuangkan anggotanya.Pandangan anggota sangat penting untuk menjadi 
bahan evaluasi dalam mempertahankan dan menjaga keberlangsungan serikat 
pekerja. 
 
2.3 Efektivitas Serikat  Pekerja 
 Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti mempunyai efek, 
pengaruh atau akibat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002) efektif 
berarti dapat membawa hasil, berhasil guna, manjur atau mujarab, ada efeknya  
(akibat, pengaruhnya, kesannya).  Dalam bahasa inggris ialah Effective yang 
berarti berhasil, tepat atau manjur.Beberapa ahli berpendapat tentang efektivitas 
seperti Miller dalam Tangkilisan (2005) mengungkapkan bahwa:  
 
“effectiveness be define as the degree to which a social system achieve 
its goals. Effectiveness must be distinguished from efficiency. Efficiency 
is meanly concerd with goal attainment. ( efektivitas dimaksud sebagai 
tingkat seberapa jauh suatu system sosial mencapai tujuannya. 
Efektivitas ini harus dibedakan dengan efisiensi.Efisiensi terutama 
mengandung pengertian perbandingan antara biaya dan hasil 
sedangkan efektivitas secara langsung dihubungkan dengan 
pencapaian suatu tujuan).” 
 
 Menurut Bastian dalam Tangkilisan (2005) menyatakan efektivitas 
adalah hubungan antara output dan tujuan, dimana efektivitas diukur 
berdasarkan seberapa jauh tingkat output, kebijakan dan prosedur dari 
organisasi mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Artinya bahwa efektivitas 
18 
 
 
 
dapat dilihat melalui pencapaian hasil yang kemudian disesuaikan dengan tujuan 
yang telah direncanakan sebelumnya.Sedangkan Handayadiningrat (1992) 
mengemukakan bahwa efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya 
sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
 Melihat dari uraian diatas, terdapat berbagai macam konsep efektivitas 
yang diungkapkan oleh para ahli yang juga mengandung berbagai macam 
makna sesuai dengan kerangka acuan yang dipakai. Efektivitas dapat dipakai 
untuk menjelaskan keberhasilan dalam melaksanakan sesuatu atau melakukan 
sesuatu dan efektivitas juga digunakan untuk memberi batasan dari segi hasil 
dan dampak yang dicapai. Walaupun demikian, peneliti menyimpulkan bahwa 
efektivitas lebih dapat digunakan sebagai ukuran untuk melihat tercapai atau 
tidaknya suatu kegiatan atau program yang telah ditetapkan yang dapat dilihat 
melalui tujuan dan hasil yang dicapainya. 
 Efektivitas serikat pekerja dalam hal ini mempunyai 2 pendekatan untuk 
menjelaskannya yaitu secara objektif dan subjektif (persepsi anggota serikat 
pekerja).Secara objektif, Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai 
tujuan atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan 
ataupun program. Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti 
yang telah ditentukan. Hal ini sesuai dengan pendapat H. Emerson yang dikutip 
Soewarno Handayaningrat S. (1994:16) yang menyatakan bahwa “Efektivitas 
adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya.” Sedangkan Georgopolous dan Tannembaum (1985:50), 
mengemukakan: “Efektivitas ditinjau dari sudut pencapaian tujuan, dimana 
keberhasilan suatu organisasi harus mempertimbangkan bukan saja sasaran 
organisasi tetapi juga mekanisme mempertahankan diri dalam mengejar 
sasaran. Dengan kata lain, penilaian efektivitas harus berkaitan dengan mesalah 
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sasaran maupun tujuan.” Jadi, ketika penulis ingin melihat efektivitas serikat 
pekerja secara objektif maka hal yang harus dilakukan penulis adalah mengukur 
sejauh mana keberhasilan serikat pekerja dalam mencapai tujuan yang telah di 
tentukan. 
 Namun penelitian ini hanya untuk mengetahui efektivitas serikat pekerja 
secara subjektif dalam hal ini berdasarkan persepsi anggotanya.Alasan 
penelitian ini berfokus pada aspek subjektifitas anggota karena ingin mengetahui 
persepsi anggota menilai keberhasilan serikat pekerja terhadap loyalitas 
keanggotaannya pada serikat pekerja.Dalam Jurnal Working with Dinosaurs? 
Union Effectiveness in Delivering for Employees yang di tulis oleh Alex Bryson, 
ada Tujuh dimensi efektivitas Serikat Pekerja, yaitu: 
1. kemampuan serikat pekerja untuk berkomunikasi dan berbagi 
informasi 
2. keguanaan serikat pekerja sebagai sumber informasi dan saran 
3. keterbukaan serikat pekerja dan akuntabilitas terhadap anggota 
4. serikat pekerja tanggap terhadap masalah dan keluhan anggota 
5. bagaimana keseriusan manajemen memperlakukan serikat pekerja 
6. pemahaman serikat pekerja terhadap urusan anggota 
7. kekuatan serikat pekerja.  
 Subjektifitas anggota, berarti anggota akan menilai efektivitas serikat 
pekerja berdasarkan pengalaman selama menjadi anggota serikat pekerja. 
Anggota merupakan faktor kunci dalam organisasi tidak terkecuali serikat 
pekerja. Keberhasilan serikat pekerja dalam menjalankan fungsinya akan 
berpengaruh terhadap loyalitas anggotanya. Oleh karena itu, Pendekatan 
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subjektifitas memberikan kesempatan kepada anggota untuk menilai efektivitas 
serikat pekerja dan pengaruhnya terhadap loyalitasnya dalam berserikat. 
2.4 Loyalitas Keanggotaan 
 Dalam penelitian ini, konsep loyalitas yang dimaksud adalah 
berdasarkan pada konsep organizational citizenship behavior. Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) merupakan kontribusi individu yang dalam melebihi 
tuntutan peran di tempat kerja dan di-reward oleh perolehan kinerja tugas. OCB 
ini melibatkan beberapa perilaku meliputi perilaku menolong orang lain, menjadi 
volunteer untuk tugas-tugas ekstra, patuh terhadap aturanaturan dan prosedur-
prosedur di tempat kerja. Perilaku-perilaku ini menggambarkan "nilai tambah 
karyawan" yang merupakan salah satu bentuk perilaku prososial, yaitu perilaku 
sosial yang positif, konstruktif dan bermakna membantu (Aldag & Resckhe, 
1997). 
 Perilaku sukarela tersebut disebut extra-role atau biasa disebut 
Organizational Citizenship Behaviour (OCB). Perilaku OCB tidak terdapat pada 
job description karyawan tetapi sangat diharapkan karena mendukung 
peningkatan keefektifan dan kelangsungan hidup organisasi atau perusahaan 
khususnya dalam lingkungan bisnis yang persaingannya semakin tajam. Artinya, 
seseorang yang memiliki OCB yang tinggi tidak akan dibayar dalam bentuk uang 
atau bonus tertentu, namun OCB lebih kepada prilaku social dari masing-masing 
individu untuk bekerja melebihi apa yang diharapkan,seperti toleransi pada 
situasi yang kurang ideal/menyenangkan di tempat kerja, memberi saran-saran 
yang membangun di tempat kerja, serta tidak membuang-buang waktu di tempat 
kerja (Robbins, 2001) salah satu contohnya. Beberapa definisi OCB sebagai 
berikut : 
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a. Menurut Organ (1988)dalam Budihardjo, (2011) OCB adalah suatu perilaku 
sukarela individu (dalam hal ini karyawan) yang tidak secara langsung berkaitan 
dalam sistem pengimbalan namun berkontribusi pada keefektifan organisasi. 
Dengan kata lain, OCB merupakan perilaku seorang karyawan atau anggota 
bukan karena tuntutan tugasnya namun lebih didasarkan pada kesukarelaannya. 
b. Menurut Enhart (2004)dalam Khalid dan Ali (2005) OCB didefinisikan sebagai 
perilaku yang mempertinggi nilai dan pemeliharaan social lingkungan psikologi 
yang mendukung hasil pekerjaan. 
c. Johns (1996)dalam Budihardjo (2014) mengemukakan bahwa OCB memiliki 
karakteristik perilaku sukarela (extra-role behaviour)yang tidak termasuk dalam 
uraian jabatan, perilaku spontan/tanpa sasaran atau perintah seseorang, perilaku 
yang bersifat menolong, serta perilaku yang tidak mudah terlihat serta dinilai 
melalui evaluasi kinerja. 
d. OCB adalah perilaku anggota atau karyawan yang melebihi peran yang 
diwajibkan, yang tidak secara langsung atau eksplisit diakui oleh sistem reward 
formal ( Organ, 1988)dalam Bolino, Turnley dan Bloodgood, 2002). Bebas dalam 
arti bahwa perilaku tersebut bukan merupakan persyaratan yang harus 
dilaksanakan dalam peran tertentu atau deskripsi kerja tertentu, atau perilaku 
yang merupakan pilihan pribadi ( Podsakoff et al. 2000). 
e. Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah sikap membantu yang 
ditunjukkan oleh anggota organisasi, yang sifatnya konstruktif, dihargai oleh 
perusahaan tapi tidak secara langsung berhubungan dengan produktivitas 
individu (Bateman & Organ dalam Steers, Porter, Bigley,1996). 
f. Organizational didefinisikan dalam dua kategori besar. Pertama, 
OCBO(Organizational Citizenship Behaviour Organization) yaitu perilaku yang 
menguntungkan organisasi secara umum, misalnya memberi pemberitahuan 
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sebelumnya ketika tidak bisa datang bekerja dan yang kedua adalah 
OCBI(Organizational Citizenship Behaviour Individual) yaitu perilaku yang secara 
langsung menguntungkan individu-individu tertentu dan secra tidak langsung 
melalui individu tersebut dapat berkontribusi lebih pada perusahaan misalnya 
membantu seorang karyawan melaksanakan tugas tertentu (Williams dan 
Anderson, 1991 dalam Budihardjo, 2014). 
 
Dimensi Organizational Citizenship Behaviour 
 Marshall (1950) dalam Vigoda dan Golembiewski ( 2001) 
mengemukakan bahwa secara umum citizenship behavior merujuk pada 3 
elemen utama yaitu, kepatuhan (obedience), loyalitas (loyalty), dan partisipasi. 
Kepatuhan dan loyalitas secara alami merupakan definisi citizenship dalam 
pengertian yang luas, sehingga esensi dari citizenship behavior adalah 
partisipasi. Dalam partisipasi, perhatian terutama ditujukan pada arena nasional 
(governance), arena komunal (local lives), dan arena organisasional (tempat 
kerja). Sedangkan Graham (1991) dalam Bolino, Turnley dan Bloodgood (2002) 
memberikan konseptualisasi OCB yang berbasis pada filosofi politik dan teori 
politik modern. Dengan menggunakan perspektif teoritis ini, Graham 
mengemukakan tigabentuk OCB yaitu: 
1. Ketaatan (Obedience) yang menggambarkan kemauan karyawan untuk 
menerima dan mematuhi peraturan dan prosedur organisasi. 
2. Loyalitas (Loyality) yang menggambarkan kemauan karyawan untuk 
menempatkan kepentingan pribadi mereka untuk keuntungan dan kelangsungan 
organisasi. 
3. Partisipasi (Participation) yang menggambarkan kemauan karyawan untuk 
secaraaktif mengembangkan seluruh aspek kehidupan organisasi. 
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Partisipasi terdiri dari: 
a. Partisipasi sosial yang menggambarkan keterlibatan karyawan dalam urusan-
urusan organisasi dan dalam aktivitas social organisasi. Misalnya: selalu 
menaruh perhatian pada isu-isu aktual organisasi atau menghadiri pertemuan-
pertemuan tidak resmi. 
b. Partisipasi advokasi, yang menggambarkan kemauan karyawan untuk 
mengembangkan organisasi dengan memberikan dukungan dan pemikiran 
inovatif. Misalnya: memberi masukan pada organisasi dan memberi dorongan 
pada karyawan lain untuk turut memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan organisasi. 
c. Partisipasi fungsional, yang menggambarkan kontribusi karyawan yang 
melebihistandar kerja yang diwajibkan. Misalnya: kesukarelaan untuk 
melaksanakan tugasekstra, bekerja lembur untuk menyelesaikan proyek penting, 
atau mengikuti pelatihan tambahan yang berguna bagi pengembangan 
organisasi.  
 Organ, Podsakoff & MacKenzie (2006) mengintegrasikan berbagai 
konstruk OCB menjadi tujuh dimensi konstruk sebagai berikut: 
1. Altruism menunjukkan suatu perilaku membantu orang lain secara sukarela 
dan bukan merupakan tugas dan kewajibannya. 
2. Sportmanship menunjukkan suatu kerelaan atau toleransi untuk bertahan 
bekerja pada suatu organisasi atau perusahaan tanpa mengeluh kendati 
keadaan perusahaan tersebut kurang menyenangkan. Menurut Podsakoff (2000) 
dimensi ini kurang mendapat perhatian pada penelitian empiris. Dikatakannya 
pula bahwa konstruk ini seyogianya memiliki cakupan yang lebih luas; dalam 
pengertian individu tidak hanya mampu bertahan dalam ketidakpuasan akan 
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tetapi ia juga harus tetap bersikap positif serta bersedia mengorbankan 
kepentingannya sendiri demi kelompok. 
3. Organizational compliance menunjukkan suatu sikap individu yang menerima 
peraturan dan prosedur yang berlaku diatas organisasi. Hal tersebut dicerminkan 
oleh perilaku individu tersebut yang tidak pernah melanggar peraturan 
perusahaan kendati tanpa diawasi atau sanksi sekalipun. Smith (1983) 
menyebutnya sebagai generalized compliance. 
4. Organizational loyality perilaku individu yang berkaitan dengan upaya 
mempromosikan citra organisasinya ke pihak luar; disamping itu ia berupaya 
melindungi organisasi dari ancaman eksternal serta ia tetap bertahan bekerja di 
organisasi atau perusahaan tersebut kendati keadaan organisasi kurang 
menguntungkan dan penuh dengan resiko. 
5. Civic virtue keterlibatan individu dalam suatu aktivitas organisasi dan peduli 
terhadap kelangsungan hidup organisasi. Secara sukarelaia berpartisipasi, 
bertanggung jawab dan terlibat dalam mengatasi persoalan-persoalan yang 
dihadapi oleh organisasi. Ia juga aktif mengemukakan gagasan-gagasannya 
serta melalui pengamatannya pada lingkungan bisnis baik dalam hal ancaman 
maupun peluang. 
6. Conscientiousness suatu perilaku individu yang menunjukan upaya sukarela 
dalam meningkatkan cara dalam menjalankan tugasnya secara kreatif agar 
kinerja organisasi meningkat. Perilaku tersebut melibatkan tindakan kreatif dan 
inovatif secara sukarela untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
menjalankan tugas demi peningkatan kinerja organisasi. 
7. Self-development suatu perilaku individu yang berkaitan dengan upaya 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta kemampuan tanpa diminta. 
Dimensi ini, Goerge dan Brief secara “swadaya” dengan kemauan dan bila perlu 
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dengan biaya sendiri, misalnya mengikuti kursus atau pelatihan agar tidak 
ketinggalan dari kemajuan di bidangnya. Bahkan lebih dari itu, seorang karyawan 
belajar ilmu atau keterampilan baru dapat berkontribusi labih pada organisasi. 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi OCB 
 
Dalam studi yang mengintegrasikan 3 teori yang mempengaruhi OCB 
karyawan, yaitu teori atribusi, pertukaran sosial dan kepribadian evaluasi diri, 
Ariani (2008) mengemukakan bahwa motif organisasi dan kepribadian evaluasi 
diri merupakan factor inti yang dapat mendorong OCB anggota organisasi secara 
individual. Sedangkan Spector (1997), dalam Robbins dan Judge ( 2008:105) 
mengemukakan bahwa kepuasan terhadap kualitas kehidupan kerja adalah 
penentu utama OCB dari seorang karyawan. 
Organ ( 1995) dan Sloat ( 1999) dalam Zurasaka (2008), mengemukakan 
beberapa factor yang mempengaruhi OCB sebagai berikut: 
1. Budaya dan iklim organisasi 
2. Kepribadian dan suasana hati 
3. Persepsi terhadap dukungan organisasional 
4. Persepsi terhadap kualitas hubungan/interaksi atasan bawahan 
5. Masa kerja, dan 
6. Jenis Kelamin 
Berbeda dengan beberapa pendapat di atas, menurut Zurasaka ( 2008), 
OCB lebih dipengaruhi oleh kepribadian atau lebih tepatnya kecerdasan emosi 
dibandingkan faktor-faktor situasional dan kondisi kerja di atas, atau OCB 
merupakan mediator atau perantara dari faktorfaktor tersebut. Karena 
berdasarkan pengalaman kerja selama ini, dapat dilihat bahwa banyak karyawan 
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atau anggota yang puas dengan kondisi dan situasi kerja mereka namun tetap 
tidak memiliki perilaku ekstra seperti ini. 
 Dalam konteks loyalitas serikat pekerja, loyalitas anggota dapat terlihat 
pada kesediaan anggota untuk bekerja semaksimal mungkin untuk tujuan serikat 
pekerja. Berdasarkan penjelasan diatas, ada 3 pendekatan untuk melihat 
Organizational Citizenship Behaviour pada anggota serikat pekerja yaitu: 
a. Ketaatan, yaitu kemauan atau kesediaan anggota serikat pekerja untuk 
menerima dan mematuhi aturan/prosedur organisasi (serikat pekerja). 
Anggota akan selalu menjaga segala hal yang dapat mengganggu aturan 
serikat pekerja yang telah ditetapkan. 
b. Loyalitas, yaitu kesediaan anggota serikat pekerja untuk menempatkan 
kepentingan pribadi mereka untuk kelangsungan organisasi. 
c. Partisipasi, yaitu kesediaan anggota serikat pekerja untuk aktif 
mengembangkan seluruh aspek organisasi.  
 Loyalitas keanggotaan dalam hal ini, tidak di pandang sebagaimana 
loyalitas dalam aspek lain dalam manajemen melainkan sebagaimana konsep 
organizational citizenship behavior.  
 
2.5  Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No NAMA JUDUL METODE 
ANALISIS  
HASIL PENELITIAN 
1 Josephine 
seapei 
Moeti-
lysson 
(2011) 
Effectiveness Of 
Trade Unions In 
Promoting 
Employee 
Relations In 
Organisations. 
Analisis data 
menggunakan 
Statistik 
Deskriptif 
Temuan dari penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa adahubungan 
yang signifikan antara 
anggota 
danPersatuan. 
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Umumnya, guru 
pertimbangkan 
BTUkinerja dalam 
memecahkan masalah 
yang penting, tetapi 
pentingnya melekat 
padaMasalah penurun 
sebagai BTU 
dibandingkan dengan 
serikat pekerjalainnya  
seperti Botswana 
Pertambangan Serikat 
Pekerja(AMWU). Para 
pemimpin serikat 
buruh yang disalahkan 
untuk kegagalan, 
karena anggota 
mendekati mereka 
tanggung jawab 
sebagai "membayar 
iuran", dan telah lama 
dibatalkan tanggung 
jawab mereka benar 
untuk menegakkan 
cita-cita gerakan. 
Apatis danpermusuhan 
dalam organisasi 
menurun kinerja 
serikat, meningkatkan 
persatuan terus 
menurun dan 
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ketidakefektifan. 
Perdagangan serikat 
sebagai 
Ideologi keanggotaan 
karena meningkatkan 
System sosial anggota 
dan mengurangi psikis 
menghukum non-
anggota. Ada faktor-
faktor yang 
bisa membawa 
perubahan dalam 
serikat pekerja dan 
mempengaruhi nya 
operasi (Checchi dan 
Lucifora, 2002). Untuk 
Misalnya, perubahan 
di pasar global 
mempengaruhi serikat 
negatif karena ada 
sulit untuk 
mengontrolsedangkan 
serikat dapat 
mendorong kontak 
sosial 
antara anggota serikat 
melalui negosiasi 
untuk waktu kurang 
kerja sehingga waktu 
luang 
dapatmemungkinkan 
29 
 
 
 
karyawan untuk 
bertemu. 
 
2 Alex 
Bryson 
(2003) 
Union 
Effectiveness in 
Delivering for 
Employees 
Metode 
analisis yang 
digunakan 
adalah statistik 
deskriptif 
Hasil penelitian ini 
menggambarka 
beberapa hal yang 
mempengaruhi 
karyawan dalam 
keputusan untuk 
bergabung dengan 
serikat buruh dan tetap 
menjadi anggota, ada 
sedikit penelitian 
tentang apa yang 
merupakan efektivitas 
serikat dan bagaimana 
organisasi efektivitas 
mempengaruhi serikat 
'kemampuan untuk 
meningkatkan 
persyaratan dan 
kondisi di tempat kerja. 
Salah satu alasan 
untuk kurangnya 
literatur di daerah ini 
adalah tidak adanya 
data nasional yang 
baik. Makalah ini 
dimulai untuk mengisi 
kesenjangan, berfokus 
pada persepsi 
karyawan efektivitas 
serikat. Ia 
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melakukannya dengan 
tiga set data yang 
secara nasional 
mewakili karyawan di 
Inggris. Dua poin 
muncul dari analisis. 
Pertama, karyawan 
dapat membedakan di 
dimensi yang berbeda 
efektivitas serikat, 
dengan karyawan 
Peringkat serikat 
mereka berbeda 
sesuai dengan 
masalah yang dibahas 
dalam pertanyaan 
survei. Yang 
mengatakan, aspek 
efektivitas serikat yang 
berkaitan erat. 
Perbedaan luas dapat 
dibuat antara 
efektivitas organisasi, 
di satu sisi, yang 
adalah tentang kerja 
internal serikat, dan 
efektivitas serikat 
dalam memberikan 
syarat dan kondisi 
yang lebih baik bagi 
para anggotanya, di 
sisi lain. 
Kedua, serikat 
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organisasi hal 
efektivitas dalam 
memberikan hasil yang 
dihargai oleh 
karyawan, seperti yang 
ditunjukkan oleh 
multivariat analisis 
mengidentifikasi 
asosiasi independen 
antara berbagai aspek 
efektivitas serikat 
pekerja dan hasil 
seperti gaji yang lebih 
baik, perlindungan 
terhadap perlakuan 
yang tidak adil, 
promosi kesempatan 
yang sama dan 
seterusnya. 
 
3. Nia Oktavia 
Ningsih 
(2015) 
Peran Serikat 
dan Manajemen 
dalam Membina 
Hubungan 
Industrial (studi 
pada PG. Kebon 
Agung Malang) 
Metode 
Analisis yang 
digunakan 
adalah analisis 
deskriptif 
Hasil penelitian 
menggambarkan 
bahwa serikat pekerja 
telah melaksanakan 
perannya dengan 
optimal sesuai amanah 
UU NO. 21 Tahun 
2000 Tentang Serikat 
Pekerja. Serikat 
pekerja telah berperan 
dalam pembuatan 
perjanjian kerja 
bersama  selama 
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kurang lebih 30 tahun 
yang isinya telah 
mampu menciptakan 
hubungan industrial 
yang harmonis, 
dinamis dan 
berkeadilan sehingga 
dirasa menguntungkan 
semua pihak. Serikat 
pekerja dan 
manajemen telah 
berperan dengan baik 
dan saling 
bekerjasama dalam 
membina hubungan 
industrial pancasila. 
Manajemen telah 
berperan menangani 
gangguan berupa 
masalah konflik 
ataupun masalah 
ketidak disiplinan 
sesuai prosedur dalam 
perjanjian kerja 
bersama. Manajemen 
dan serikat pekerja 
memiliki kekuatan 
negosiasi yang 
seimbang dalam 
pembuatan perjanjian 
kerja bersama.  
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4. Dwi 
Pujiastuti 
(2008) 
Peranan Serikat 
Pekerja dalam 
Menciptakan 
Hubungan 
Industrial yang 
Harmonis di PT. 
AIR MANCUR 
KARANGANYAR 
Metode 
analisis yang 
digunakan 
adalah analisis 
deskriptif 
Hasil penelitian ini 
menggambarkan 
bahwa serikat pekerja 
telah berperan dalam 
menciptakan 
hubungan industrial 
pada PT. AIR 
MANCUR  antara lain, 
melindungi hak 
anggota, turut serta 
menjaga ketertiban 
demi keberlangsungan 
produksi, menyalurkan 
aspirasi secara 
demokratis 
mengembangkan 
keterampilan dan 
keahlian anggota. Ikut 
memajukan 
perusahaan, dan 
memperjuangkan 
kesejahteraan anggota 
dan keluarganya. 
 
5. Erna 
Ferrinadewi 
(2004) 
Upaya Mencapai 
Loyalitas 
konsumen dalam 
Perspektif 
Sumber Daya 
Manusia 
Metode 
Analisis yang 
digunakan 
adalah Path 
Analysis 
Hasil penelitian ini 
menggambarkan 
kehandalah karyawan 
merupakan variable 
yang paling penting 
dalam upaya 
memperoleh 
konsumen yang setia 
melalui kepuasan dan 
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kepercayaan 
6. I Ketut 
Andy 
Hermawan 
Analisis faktor-
faktor yang 
menentukan 
loyalitas 
karyawan pada 
PT. INTI BUANA 
PERMAI 
DENPASAR 
BALI 
Metode 
analisis yang 
digunakan 
adalah 
Principal 
Component 
Analysis 
(PCA) 
Hasil penelitian 
menggambarkan 
bahwa ada 4 faktor 
yang menentukan 
loyalitas karyawan PT. 
Inti Buana Permai. 
Keempat faktor 
tersebut adalah faktor 
kompensasi dengan 
eigen value 4,366, 
faktor Disiplin eigen 
value 3, 862, faktor 
tanggung jawab 
mempunyai eigen 
value 3, 925 dan 
terakhir faktor 
partisipasi 
mendapatkan eigen 
value sebanyak 2, 738 
 
  Dari beberapa penelitian diatas pada dasarnya tidaklah sama 
persis dengan penelitian ini karena yang menjadi variable dalam peneltian ini 
adalah persepsi anggota atas efektivitas serikat pekerja dan loyalitas 
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keanggotaan. Namun penelitian diatas telah cukup menjadi referensi dalam 
melakukan penelitian ini. 
 
2.6 Kerangka Pikir 
Gambar 2.1 Keragka Pikir 
 
 
 
2.7 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian 
maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H1:  Di duga efektivitas serikat pekerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap loyalitas anggota pada Serikat PekerjaCELEBES PT. 
PERTAMINA (PERSERO) REGION VII MAKASSAR. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Efektivitas Serikat 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian merupakan suatu bentuk pendekatan 
yangdilakukan oleh penulis dalam melakukan langkah–langkah praktis terhadap 
suatu obyek yang menjadi permasalahan. Adapun desain penelitian yang 
penulis gunakan adalah metode asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel atau lebih, dimana pendekatan ini memberikan 
suatu gambaran permasalahan untuk mencari hubungan antara variabel X 
(efektivitas serikat pekerja) dengan variabel Y (loyalitas anggota). Penelitian ini 
bersifat kuantitatif karena menggunakan data yang memerlukan perhitungan 
menggunakan software SPSS dan menggunakan analisa kualitatif untuk 
mendeskripsikan data-data yang sudah diperoleh sehingga akan lebih jelas. 
3.2 Tempat dan Waktu 
Berdasarkan judul yang peneliti angkat, yaitu “Persepsi anggota atas 
Efektivitas Serikat Pekerja terhadap loyalitas keanggotaan (studi pada Serikat 
Pekerja CELEBESPT. PERTAMINA REGION VII MAKASSAR)”, maka 
penelitian ini akan dilakukan di kota Makassar, Sulawesi Selatan khsusnya di 
PT. PERTAMINA REGION VII MAKASSAR.Anggota dari serikat pekerja 
merupakan objek dari penelitian ini dan waktu penelitian diperkiran selama 1 
bulan (30 hari). Alasan peneliti menetapkan lokasi yang akan dijadikan objek 
dalam penelitian ini untuk memperoleh gambaran umum, informasi yang akurat 
tentang berbagai aspek yang berkenaan dengan masalah penelitian, dan untuk 
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mengetahui berbagai permasalahan yang mungkin dapat 
dikembangkan dalam penelitian ini.  
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan  karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono. 
2004). Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh anggota pada serikat 
pekerja Celebes yang bekerja di kantor PT. PERTAMINA REGION VII 
MAKASSARdan jumlah sampel yang akan dipilih menggunakan rumus Slovin, 
sebagai berikut 
n = 
𝑁
1+𝑁 (𝑒)2
 ………………………..(1) 
Dimana : 
n: jumlah sampel 
N: jumlah populasi 
e: batas toleransi kesalahan (error tolerance) = 10% = 0,1 
Maka,Untuk serikat pekerja perusahaan PT PERTAMINA REGION VII 
MAKASSARyang mempunyai87 orang n = N / {1 + N(𝑒)2} = 87 / {1 +87(0,1)2} 
= 47 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah sebagian dari seluruh individu yang menjadi objek 
penelitian. Tujuan penentuan sampel adalah untuk memperoleh keterangan 
mengenai objek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian dari 
38 
 
 
 
populasi. (Mardalis, 2008). Jenis sampel yang digunakan peneliti adalah sampel 
jenuh yaitu sampel yang digunakan jika populasi kurang dari 100. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, 
yaitu: 
1. Data Kualitatif. 
Data yang diperoleh dari  jawaban kuesioner yang disebarkan kepada 
sejumlah karyawan. 
2. Data Kuantitatif. 
Data yang diperoleh dalam bentuk angka yang dapat dihitung. Data 
ini diperoleh dari perhitungan kuisioner yang berhubungan dengan 
masalah yang dibahas dalam skripsi ini. 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data yang dgunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam 
yaitu :  
a. Data Primer 
Data yang diperoleh dengan mengumpulkan langsung dari objek 
penelitian, yaitu menyebarkan secara langsung kuisioner kepada 
responden terpilih. 
 
b. Data Sekunder. 
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Data yang berupa informasi yang dapat diperoleh dari perusahaan, 
internet, majalah, koran, dan buku-buku yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Dalam usaha memperoleh data yang dibutuhkan, teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah: 
1. Studi Lapangan (Field Research) adalah pengumpulan data secara 
langsung ke lapangan dengan mempergunakan teknik pengumpulan 
data sebagai berikut: 
a. Observasi: Melakukan pengamatan langsung pada obyek yang 
diteliti untuk lebih memahami dan mendalami masalah-masalah 
yang berkaitan dengan proses penelitian. 
b. Wawancara: Metode pengumpulan data dengan jalan tanya 
jawab sepihak kepada responden yang dilakukan secara 
sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian guna 
mendapatkan data dan keterangan yang menunjang analisis 
dalam penelitian. 
c. Angket/Kuesioner: Pengumpulan data dengan cara 
menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden yang 
dijadikan sebagai sampel peneliti. Skala yang digunakan pada 
kuesioner ini adalah Skala Likert. 
2. Studi Kepustakaan (Library Research) adalah menghimpun informasi 
yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang 
diteliti. Informasi diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, 
karangan-karangan ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan-peraturan, 
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ketetapan-ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber-
sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik lain. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel 
independen/bebas dan variabel dependen/terikat. Variabel merupakan segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono. 2014: 38). Variabel penelitian dapat dibagi menjadi 
dua yang dimana Variabel Independen/Bebas merupakan variabel yang 
memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen. Variabel independen penelitian ini adalah Efektivitas Serikat 
Pekerja sedangkan untuk Variabel Dependen/Terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen. 
Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai variabel dependen adalah 
Loyalitas keanggotaan. 
3.6.2.  definisi operasional 
Tabel 3.1 Definisi Operasional 
Variabel Defenisi Indikator 
Persepsi anggota atas 
efektivitas serikat pekerja 
(X) 
Keberhasilan serikat 
pekerja dalam 
menjalankan fungsi dan 
tujuannya berdasarkan 
subjektifitas anggota 
serikat pekerja 
 Kemampuan serikat 
pekerja untuk 
berkomunikasi dan 
berbagi informasi 
 Keguanaan serikat 
pekerja sebagai 
sumber informasi 
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  Serikat pekerja 
tanggap terhadap 
masalah dan keluhan 
anggota 
 Tingkat keaktifan 
serikat pekerja dalam 
menyalurkan aspirasi 
anggota 
 Kemampuan serikat 
pekerja melindungi 
anggotanya dari 
perlakuan tidak adil 
 Tingkat keaktifan 
serikat pekerja dalam 
memperjuangkan 
kesejahteraan 
anggotanya 
 Tingkat keaktifan 
serikat pekerja dalam 
memperjuangkan 
keselamatan kerja 
bagi anggotanya 
 
Loyalitas Keanggotaan 
(Y) 
Suatu komitmen atau 
perilaku sukarela 
anggota serikat pekerja 
dalam menjalankan 
fungsinya dalam serikat 
pekerja 
 Kesediaan anggota 
untuk menjalankan 
setiap aturan dan 
prosedur serikat 
pekerja 
 Kesediaan karyawan 
untuk menempatkan 
kepentingan pribadi 
untuk kelangsungan 
serikat pekerja 
 Kesediaan anggota 
untuk 
mengembangkan 
organisasi dengan 
memberikan 
dukungan dan 
pemikiran  
 Kontribusi anggota 
yang melebihi 
standar kerja yang 
diwajibkan 
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3.7 Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini alat pengumpul data (instrumen) yang digunakan 
adalah non tes yakni berupa angket atau kuesioner, observasi dan wawancara. 
Butir-butir pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner berdasarkan teori 
manajemen yang relevan dan dari temuan hasil peneliti terdahulu. Pertanyaan 
atau pernyataan dalam kuesioner diukur dengan menggunakan skala Likert yaitu 
suatu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial Sugiyono (2014). 
Jawaban dari responden bersifat kualitatif dikuantitatifkan, di mana jawaban 
untuk pertanyaan atau pernyataan diberi skor dengan menggunakan skala Likert 
sebagai berikut: skor/nilai 1 sampai dengan 5 yang berarti nilai 1 = sangat tidak 
setuju, 2 = tidak setuju, 3 = kurang setuju, 4 = setuju dan 5 = sangat setuju. 
Ciri khas dari skala Likert adalah bahwa semakin tinggi skor/nilai yang 
diberikan oleh responden mempunyai indikasi bahwa responden tersebut 
menunjukkan sikap semakin positif terhadap obyek yang diteliti oleh peneliti. 
Skala Likert digunakan karena mempunyai banyak kemudahan dalam menyusun 
pertanyaan, memberi skor/nilai serta skor/nilai yang lebih tinggi tarafnya mudah 
dibandingkan dengan skor/nilai yang lebih rendah, disamping itu juga 
mempunyai reliabilitas tinggi berdasarkan intensitas sikap tertentu. 
 
3.7.1 Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingktan 
kevalidan atau kesahan suatu instrumen, Arikunto (1998). Instrumen dikatakan 
valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan, apabila dapat mengungkapkan 
data variabel yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini validitas yang 
digunakan adalah dengan uji pearson Correlation. Pengujian validitas data dapat 
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diperoleh dengan cara mengkorelasikan skor yang diperoleh pada setiap item 
pertanyaan dengan skor total dari masing-masing konstruk. Apabila koefisien 
pearson yang diperoleh memiliki signifikansi di bawah level 0,05 berarti data 
yang diperoleh adalah valid. 
. Kuesioner dikatakan valid apabila r hitung> r tabel dan kuesioner 
dikatakan tidak valid apabila r hitung < r tabel. 
 
3.7.2 Uji Realibilitas 
Realibilitas menunjukkan pada suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik, Arikunto (2006). Realibilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-
konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam 
suatu bentuk kuesioner. Pengukuran raelibilitas dapat dilakukan dengan dua 
cara yaitu: 
1. Repeated Measure atau pengukuran ulang. Disini seseorang akan diberikan 
pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian dilihat 
apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya. 
2. One Shot atau pengukuran sekali saja, pengukuran hanya dilakukan satu kali 
dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur 
korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk 
mengukur realibilitas dengan uji statistik Cronbach’s Alpha (a). Suatu konstruk 
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,60, 
Ghozali (2009) 
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3.8 Koefisien Determinasi (R2) 
Ujikoefisiendeterminasi(R²)digunakanuntukmengukurseberapa jauh 
kemampuan modeldalam menerangkan variasivariabledependen. NilaiR²yang 
semakinmendekati1,berartivariabel-variabelindependenmemberikan hampir 
semua  informasi   yang  dibutuhkan  untuk  memprediksi  variasi  variabel 
independen. Sebaliknya  jika R² mendekati 0 (nol), maka semakin lemah 
pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabelterikat. 
3.9 Teknik Analisis Data 
 Teknik pengolahan data menggunakan perhitungan komputasi program 
SPSS (Statistical program for Social Science) yaitu suatu program komputer 
statistik yang mampu memproses data statistik secara tepat dan cepat, menjadi 
berbagai output yang dikehendaki para pengambil keputusan. Analisis data 
adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus atau 
dengan aturanaturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian (Arikunto, 
2006: 239). Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis dalam 
rangka penarikan simpulan. Pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
3.9.1 Analisis Statistik Deskriptif  
Metode ini digunakan untuk mengkaji variabel yang ada pada penelitian 
yaitu: Pengaruh persepsi anggota atas efektivitas serikat pekerja 
terhadap loyalitas keanggotaan di PT PERTAMINA REGION VII 
MAKASSAR. Analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah persentase, dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Membuat tabel distribusi jawaban angket variabel X dan Y.  
b. Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan skor yang 
telah ditetapkan. 
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 c. Menjumlahkan skor jawaban yang diperoleh dari tiap-tiap responden.  
d. Memasukkan skor tersebut ke dalam rumus:  
DP= n × 100 % ………………………(2) 
        N 
 
Keterangan: 
DP: Deskripsi Persentase 
n   : Jumlah skor yang diharapkan 
N  : Nilai persentase atau hasil 
(Ali, 1992: 184)  
 
3.9.2 Analisis Regresi Linier Sederhana  
Analisis kuantitatif dengan metode statistik yang digunakan adalah 
analisis regresi linear sederhana. Analisis regresi linier sederhana adalah 
suatu analisis yang mengukur pengaruh antara variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y) (Sunyoto, 2011: 9). Metode analisis regresi linier 
sederhana ini dilakukan dengan bantuan program SPSS yang merupakan 
salah satu paket program komputer yang digunakan dalam mengelola 
data statistik.  
Persamaan regresi linier sederhana yaitu sebagai berikut:  
Y = a + bX ……………(3) 
Dimana :  
𝑎 = ∑Y∑X2- ∑X∑XY 
   n∑X2 – (∑X2) 
 
𝑏 = ∑Y∑X- ∑X∑Y 
   n∑X2 – (∑X2) 
 
 
Keteragan: X = Variabel Bebas  
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 Y = Variabel Terikat  
 a = Konstanta ( nilai Y apabila X= 0 )  
/ b= Koefiseien Regresi (nilai peningkatan maupun penurunan) 
 
3.9.3 Uji T dan Signifikansi 
Uji signifikan adalah uji yang dilakukan untuk menentukan arah hipotesa 
diterima atau ditolak. Nilai thitung> ttabel berarti ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel bebas terhadap variabel terikat, atau bisa juga dengan 
signifikasi di bawah 0,05 untuk penelitian sosial. Uji signifikan ini 
dilakukan terhadap hipotesa nilai Ho, yang berbunyi “tidak ada pengaruh 
antara variabel x dengan variabel y”. Ho ditolak apabila nilai thitung lebih 
besar dari ttabel (thitung> ttabel) dan dapat diterima apabila nilai thitung lebih 
kecil dari ttabel (thitung < ttabel). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Organisasi 
4.1.1 Sejarah Singkat Serikat Pekerja Celebes PT. Pertamina (Persero) 
Region VII Makassar 
Organisasi ini adalah Serikat Pekerja Celebes PT. PERTAMINA Unit 
Pemasaran VII Makassar yang di bentuk dan di deklarasikan pada hari Rabu 
tanggal 27 Agustus 2003.Organisasi menghimpun dan terbuka bagi seluruh 
pekerja PERTAMIA, khususnya dilingkungan Marketing Operation Region VII 
atau seluruh unit operasi yang berada di Sulawesi. 
4.1.2 Visi dan MisiSerikat Pekerja Celebes PT. Pertamina (Persero) Region 
VII Makassar 
Visi dan Misi dari Serikat pekerja Celebes PT. Pertamina (Persero) 
Region VII Makassar adalah sebagai berikut: 
Visi 
Mewujudkan keseimbangan antara hak dan kewajiban pekerja secara 
professional dan bertanggungjawa. 
Misi 
1. Menjadi mitra dalam mewujudkan visi dan misi perusahaan 
2. Menjembatani kepentingan antara pekerja dengan perusahaan 
3. Mendorong terwujudnya transparansi dan perlakuan non diskriminatif dalam 
pengelolaan perusahaan 
4. Menumbuhkan rasa solidaritas sesame pekerja 
5. Memperjuangkan peningkatan kesejahteraan pekerja. 
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4.1.3 Struktur OrganisasiSerikat Pekerja Celebes PT. Pertamina (Persero) 
Region VII Makassar 
Gambar 4.1 Stuktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
URAIAN STRUKTUR ORGANISASI: 
1. PRESIDEN 
a. Presiden merupakan pimpinan tertinggi kolektif dan adminisratif 
pengurus harian untuk menjalankan seluruh kebijakan organisasi 
b. Presiden mempertanggungjawabkan kinerja organisasi kepada 
seluruh anggota organisasi 
c. Dapat menunjuk salah satu pengurus harian sebagai pelaksana tugas 
Presiden secara tertulis jika Presiden dan Sekretaris Jenderal 
berhalangan. 
2. SEKRETARIS JENDRAL 
a. Mewakili Presiden jika berhalangan 
PRESIDEN 
SEKRETARIS 
JENDERAL 
BENDAHARA 
UMUM 
KETUA REN. 
& LITBANG 
KETUA BID. 
HUKUM & 
ADVOKASI 
KETUA BID. 
ORGANISASI 
KETUA BID. 
DANA & 
USAHA 
KETUA BID. 
SARANA & 
FASILITAS 
KETUA 
BID. H R D 
KETUA BID. 
HUMAS 
KETUA BID. 
KEAMANAN 
KETUA 
BID. KKK 
KETUA BID. SOSIAL 
& BUDAYA 
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b. Bertanggungjawab terhadap urusa administrasi baik keluar maupun 
ke dalam organisasi 
3. KETUA BIDANG PERENCANAAN, PENELITIAN DAN 
PENGEMBANGAN 
Merumuskan system perencanaan, metode penelitian dan strategi 
pengembangan organisasi. 
4. KETUA BIDANG HUKUM DAN ADVOKASI 
a. Mempelajari, mengevaluasi dan melakukan kajian terhadap peraturan 
dan perundang-undangan yang berkaitan dengan Serikat pekerja, 
Ketenagakerjaan, dan Hubungan Industrial. 
b. Memberikan advokasi dan penyuluhan hukum kepada anggota. 
5. KETUA BIDANG SARANA DAN FASILITAS 
Merencanakan dan mengusahakan sarana dan fasilitas yang digunakan 
untuk keperluan organisasi termasuk pemeliharaannya. 
6. KETUA BIDANG ORGANISASI 
a. Merumuskan dan melaksanakan pembinaan dan pemberdayaan 
anggota sesuai kebutuhan dan perkembangan organisasi 
b. Melakukan evaluasi terhadap perangkat yang ada sesuai dengan 
dinamika organisasi 
7. KETUA BIDANG HUBUNGAN INTERNAL DAN EKSTERNAL 
a. Melaksanakan pemberian informasi dan mengadakan komunikasi 
yang tepat sesuai kebutuhan dan perkembangan organisasi 
b. Memberikan pelayanan informasi, sosialisasi dan publikasi baik 
kedalam maupun keluar dalam rangka mendukung eksistensi dan 
citra organisasi. 
8. KETUA BIDANG DANA DAN USAHA 
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Melakukan kajian keekonomian, merumuskan, dan mengusulkan sistem 
usaha guna mendukung kebutuhan dana organisasi dan peningkatan 
kesejahteraan anggota. 
9. KETUA BIDANG KEAMANAN 
Melakukan pengamanan terhadap setiap kegiatan organisasi termasuk 
aset organisasi dan membuat investigasi atas setiap permasalahan 
pekerja. 
10. KETUA BIDANG KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA 
Melaksanakan pembinaan terhadap pekerja yang berkaitan dengan aspek 
keselamatan dan kesehatan kerja. 
11. KETUA BIDANG SOSIAL DAN BUDAYA 
Melaksanakan usaha dalam penyelenggaraan kegiatan sosial budaya. 
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4.2  Hasil 
4.2.1  Deskripsi Data 
Populasi  pada  Serikat Pekerja Celebes PT. Pertamina (Persero) Ups VII 
Makassar berjumlah 87 orang. Sampel yang digunakan berjumlah 47 responden. 
Pengumpulan data primer dilakukan pada tanggal 20 Juni 2016 dan setelah 
kurang lebih 1 Bulan, dari 47 kuesioner yang disebar, terdapat 40 kuesioner yang 
dikembalikan oleh responden. Rincian pengembalian kuesioner tersebut 
ditunjukkan pada Tabel 4.1 
Tabel 4.1 
Rincian Penyebaran Kuesioner 
No. Keterangan 
Jumlah  
Kuesioner 
1. Distribusi Kuesioner 47 
2. Kuesioner kembali 40 
Responden Rate = (40/47) x 100% = 85% 
Sumber : peneliti(2016) 
Pada Tabel 4.2 dapat dilihat karakteristik responden dari 40 kuesioner 
yang dapat digunakan dalam pengolahan data ada 75% responden adalah laki-
laki dan 25% perempuan. Para anggota berada pada usia produktif (20-29 tahun) 
dengan persentase sebesar 32,5%, usia 30-39 tahun dengan persentase 32,5%, 
usia 40-49 tahun dengan persentase 17,5% dan usia di atas 50 tahun dengan 
persentase 17,5% . Mayoritas pendidikan terakhir anggota Serikat Pekerja 
Celebes tersebut adalah S1 dengan persentase sebesar 87,5%. Data diatas 
menggambarkan bahwa pada umumnya 
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Tabel 4.2 
Karakteristik Responden 
    Frekuensi Persentase 
Jumlah Sampel 
 
40 100% 
  Laki-laki 30 75% 
Jenis Kelamin 
Perempuan 
 
10 25% 
Umur 
20 – 29  tahun 13 32,5% 
30 – 39  tahun 13 32,5% 
40 – 50  tahun 7 17,5% 
> 50  tahun 7 17,5% 
        
Pendidikan  
      
Diploma 3 3 7,5% 
S1 
 
35 87,5% 
S2 
 
2 5% 
Sumber : peneliti(2016) 
 
4.2.2 Statistik Deskriptif Pernyataan mengenai variabel Efektivitas Serikat 
Pekerja (X) 
Analisis deskripsi jawaban responden tentang Variabel Efektivitas Serikat 
Pekerja didasarkan pada jawaban responden tentang variable Serikat Pekerja 
atas pernyataan- pernyataan seperti yang terdapat dalam kuesioner yang 
disebarkan pada responden. Variasi jawaban responden untuk variabel 
Efektivitas Serikat Pekerja dapat dilihat pada Tabel4.3  berikut ini: 
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Tabel 4.3  
Tanggapan responden terhadap variablel Efektivitas Serikat Pekerja 
No 
Tanggapan 
Pernyataan 
Sangat 
setuju (5) 
Setuju (4) 
Kurang 
Setuju (3) 
Tidak 
Setuju 
(2) 
Sanga
t Tidak 
Setuju 
(1) 
Skor 
F % F % F % F % F %  
1 
Serikat Pekerja ini telah aktif 
berkomunikasi dengan 
manajemen perusahaan 
 
13 
 
32,5 26 65 1 2,5 0 0 0 0 
 
172 
 
2 
Serikat Pekerja ini telah aktif 
menjadi sumber informasi bagi 
anggotanya 
 
7 
 
17,5 31 77,5 2 5 0 0 0 0 165 
3 
Serikat Pekerja ini telah aktif 
memperjuangkan aspirasi 
anggotanya 
7 17,5 31 77,5 2 5 0 0 0 0 165 
4 
Serikat Pekerja ini selalu 
tanggap terhadap masalah 
yang dihadapi anggotanya 
4 10 34 85 2 5 0 0 0 0 162 
5 
Serikat Pekerja ini terbuka 
untuk menerima saran atau 
keluhan dari anggotanya 
8 20 31 77,5 1 2,5 0 0 0 0 167 
6 
Serikat Pekerja ini telah 
mampu memperjuangkan 
kesejahteraan bagi anggotanya 
6 15 30 75 4 10 0 0 0 0 162 
7 
Serikat Pekerja ini telah 
mampu melindungi anggotanya 
dari perlakuan tidak adil 
8 20 30 75 2 5 0 0 0 0 166 
8 
Selama ini serikat pekerja ini 
selalu memperjuangkan 
keselamatan kerja anggotanya 
6 15 29 72,5 5 12,5 0 0 0 0 161 
Rata- rata 144,3 
Sumber : peneliti (2016) 
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Kesimpulan dari hasil olah data di atas menunjukkan bahwa tanggapan 
responden terhadap variabel Efektivitas Serikat Pekerja berada pada range 
keempat (tinggi) yang berarti bahwa variabel Efektivitas Serikat Pekerja memiliki 
pengaruh yang tinggi dalam membuat anggota Serikat Pekerja memiliki Loyalitas 
terhadap organisasi. Skor tertinggi adalah pada pernyataan pertama (X.1) yaitu 
Serikat Pekerja ini telah aktif berkomunikasi dengan manajemen perusahaan 
dengan persentase sangat setuju 32,5%,  setuju 65%, serta kurang setuju 2,5%. 
Sedangkan skor terendah ada pada pernyataan kedelapan (X.8) yaitu Selama ini 
serikat pekerja ini selalu memperjuangkan keselamatan kerja anggotanya 
dengan persentase Sangat setuju 15%, Setuju 72,5% dan kurang setuju 12,5%. 
 
4.2.3 Deskripsi  Variabel  Loyalitas Anggota (Y)  dan  Perhitungan  Skor 
Variabel Dependen 
Analisis deskripsi jawaban responden tentang Variabel Loyalitas 
Anggota didasarkan pada jawaban responden tentang Variabel loyalitas anggota 
atas pernyataan- pernyataan seperti yang terdapat dalam kuesioner yang 
disebarkan pada responden. Variasi jawaban responden untuk Variabel loyalitas 
anggota  pada Tabel4.4 berikut ini: 
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Tabel 4.4  
Tanggapan responden terhadap Variabel Loyalitas Anggota 
No 
Tanggapan 
Pernyataan 
Sangat 
Setuju (5) 
Setuju (4) 
Kurang 
Setuju 
(3) 
Tidak 
Setuju 
(2) 
Sanga
t Tidak 
Setuju 
(1) 
Skor 
F % F % F % F % F % 
1 
Saya bersedia memberikan 
tenaga atau usaha melebihi 
kondisi normal yang 
diharapkan agar serikat 
pekerja ini menjadi organisasi 
yang lebih baik 
3 7,5 32 80 4 10 1 2,5 0 0 157 
2 
Saya menceritakan kepada 
teman-teman bahwa serikat 
pekerja ini adalah organisasi 
yang bagus untuk berkarya 
3 7,5 30 75 6 15 1 2,5 0 0 155 
3 
Serikat pekerja ini sungguh-
sungguh memberikan inspirasi 
terbaik kepada saya dalam 
menjalankan pekerjaan 
3 7,5 23 57,5 13 
32,
5 
1 2,5 0 0 148 
4 
Banyak manfaat yang 
diperoleh dengan bergabung 
dengan serikat pekerja ini 
4 10 34 85 2 5 0 0 0 0 162 
5 
Bergabung di serikat pekerja 
menimbulkan peurubahan 
besar terhadap kesejahteraan 
hidup saya sehingga saya 
ingin tetap di serikat pekerja 
ini 
5 12,5 22 55 12 30 1 2,5 0 0 151 
6 
Saya bersedia mengikuti 
semua aturan dan prosedur 
dalam serikat pekerja ini 
4 10 34 85 2 5 0 0 0 0 162 
Rata- rata 156 
Sumber : peneliti (2016) 
   56 
 
 
 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden 
terhadap variabel Loyalitas Anggota berada pada range keempat, yaitu tinggi. Ini 
membuktikan bahwa Loyalitas Anggota terhadap Serikat Pekerja Celebes sudah 
tepat. Skor tertinggi ada pada Y.4 dan Y.6  (Banyak manfaat yang diperoleh 
dengan bergabung dengan serikat pekerja ini dan Saya bersedia mengikuti 
semua aturan dan prosedur dalam serikat pekerja ini saya dituntut untuk 
mencapai standar kualitas kerja yang diinginkan oleh perusahaan). Dimana pada 
pernyataan Y.4 dan Y.6 tersebut 10 % responden menjawab sangat setuju, 85 % 
menjawab setuju dan 5 % menjawab kurang setuju.  
Sedangkan skor terendah ada pada pernyataan ketiga (Y.3) yaitu Serikat 
pekerja ini sungguh-sungguh memberikan inspirasi terbaik kepada saya dalam 
menjalankan pekerjaandengan persentase sangat setuju 7,5%, setuju 57,5%, 
kurang setuju 32,5% dan tidak setuju 2,5%. 
4.2.4 Penetuan Range 
 Penelitian ini menggunakan skala Likert dengan bobot tertinggi di tiap 
pernyataan adalah 5 dan bobot terendah adalah 1. Dengan jumlah responden 
sebanyak 40 orang, maka : 
𝑹𝒂𝒏𝒈𝒆 =
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 –𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒆𝒏𝒅𝒂𝒉
𝑹𝒂𝒏𝒈𝒆 𝑺𝒌𝒐𝒓
……………….(4) 
 (Juliansyah : 2015) 
Skor Tertinggi  : 40 x 5 = 200 
Skor Terendah : 40 x 1 = 40 
Sehingga range untuk hasil survey, yaitu : 
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𝑹𝒂𝒏𝒈𝒆 =
𝟐𝟎𝟎– 𝟒𝟎
𝟓
 = 𝟑𝟐 
Range skor : 
I. 40 - 71  = Sangat rendah 
II. 72 - 103  = Rendah 
III. 104 - 135  = Cukup  
IV. 136 - 167  = tinggi 
V. 168 - 200  = Sangat tinggi 
 
 
4.2.5Uji  Validitas Data 
 Setelah mengumpulkan kuesioner dari responden, kemudian dilakukan 
uji validitas kembali terhadap data yang diperoleh. Validitas menunjukkan sejauh 
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya. 
Uji validitas ini dapat dilakukan dengan melihat korelasi antara skor 
masing- masing item dalam kuesioner dengan total skor yang ingin diukur, yaitu 
menggunakan total pearson correlation dalam spss 16.0. Jika nilai total pearson 
correlation lebih dari (>) 0.3  maka dikatakan valid dan jika nilai korelasi kurang 
dari (<) 0.3 maka dikatakan tidak valid (Juliansyah: 2015). Penelitian ini 
menggunakan alat analisis berupa SPSS 16.0. Hasil uji validitas dapat dilihat 
pada table berikut ini : 
Hasil uji validitas untuk masing-masing variabel penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 4.5, dan Tabel 4.6. 
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Tabel4.5 
Uji Validitas Variabel Efektivitas Serikat Pekerja 
 
Item / pernyataan 
Pearson 
Corelation 
 
Sig 
 
Keterangan 
1 0,750 0,000 Valid 
2 0,739 0,000 Valid 
3 0,719 0,000 Valid 
4 0,787 0,000 Valid 
5 0,706 0,000 Valid 
6 0,840 0,000 Valid 
7 0,802 0,000 Valid 
8 0,662 0,000 Valid 
Sumber : peneliti (2016) 
 
Pada variabel Efektivitas Serikat Pekerja terdapat 8 item pernyataan. 
Setelah dilakukan pengujian validitas data pada variabel Efektivitas Serikat 
pekerja semua item pernyataan dinyatakan valid. Hasil uji validitas dapat dilihat 
pada Tabel 4.5. 
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Tabel 4.6 
Uji Validitas Variabel Loyalitas Anggota 
 
Item / pernyataan 
Pearson 
Corelation 
 
Sig 
 
Keterangan 
1 0,707 0,000 Valid 
2 0,598 0,000 Valid 
3 0,921 0,000 Valid 
4 0,741 0,000 Valid 
5 0,900 0,000 Valid 
6 0,523 0,001 Valid 
Sumber : peneliti (2016) 
Pada variabel Loyalitas Anggota terdapat 6 item pernyataan. Setelah 
dilakukan pengujian validitas data pada variabel Loyalitas Anggota, semua item 
pernyataan dinyatakan valid. Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 4.6 
4.2.6. Uji Reliabilitas Data 
 Menurut Priyatno (2010:97). “ uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 
konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan 
dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang “. Uji reliabilitas hanya 
dilakukan untuk item pernyataan yang valid. Uji reliabilitas data dalam penelitian 
ini menggunakan metode Cronbanch’s Alpha. Menurut priyatno (2010:98),           
“ reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima 
dan diatas 0,8 adalah baik “. Setelah uji validitas data untuk masing – masing 
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variabel penelitian, ada satu item pernyataan yang tidak valid, sehingga item 
pernyataan tersebut tidak dimasukkan kedalam uji reliabilitas, sedangkan item 
yang valid dimasukkan kedalam uji reliabilitas. Hasil uji reliabilitas untuk variabel 
Efektivitas Serikat Pekerja adalah sebesar 0,887 dan untuk variabel Loyalitas 
Anggota adalah sebesar 0,832 . Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.7 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel  
 Cronbach’s 
Status 
 
Total item 
Alpha 
 
     
      
1 X 8 0.887 Reliabel  
2 Y 6 0.832 Reliabel  
Sumber : peneliti (2016) 
4.2.7  Metode Analisis 
4.2.8.1  Analisis Regresi Sederhana 
 Analisis regresi linier sederhana yang digunakan dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Efektivitas serikat pekerja terhadap 
Loyalitas anggota. Hasil analsis regresi linier sederhana selengkapnya dapat 
dilihat pada Tabel 4.8 
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Tabel 4.8 
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana  
Coefficientsa 
a. Dependent Variable: Loyalitas Anggota (Y) 
Sumber : Peneliti (2016) 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dibuat persamaan regresi linier sederhana sebagai 
berikut : 
Y = 3,011 + 0,617 X 
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Nilai Kostanta sebesar 3,011 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai 
Efektivitas Serikat Pekerja maka nilai Loyalitas Anggota sebesar 3,011. 
b. Nilai Koefisien regresi X sebesar 0,617 menyatakan bahwa setiap 
peningkatan 1 skala Efektivitas Serikat Pekerja, maka nilai Loyalitas 
Anggota bertambah sebesar 0,617 
 
4.2.8.2. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi - variasi dependen. Nilai R2  yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independennya menjelaskan hampir 
Model 
Undstandarized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 
 
Efektivitas Serikat 
Pekerja (X) 
3.011 
 
.617 
 
3.156 
 
.095 
 
 
.724 
.954 
 
6.476 
.346 
 
.000 
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semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Hasil 
perhitungan koefisien determinasi penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. 
Tabel 4.9 Uji Koefisien Determinasi 
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .724 .525 .512 1.69397 
 Predictors: (Constant),  Efektivitas Serikat Pekerja (X) 
 Sumber : peneliti(2016) 
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai R Square adalah 0,525. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu Efektivitas Serikat Pekerja 
berkontribusi pada perubahan nilai Loyalitas Anggota (Y) sebesar 52,5 %, 
sedangkan 47,5 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak masuk 
dalam penelitian. 
4.2.8.3 Uji Hipotesis 
 a. Uji Parsial ( Uji T ) 
Tabel 4.10  Uji Parsial (Uji T) 
Coefficientsa 
Dependent Variable: Loyalitas Anggota (Y) 
Sumber : peneliti(2016) 
 
Model 
Undstandarized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 
 
Efektivitas Serikat 
Pekerja (X) 
3.011 
 
.617 
 
3.156 
 
.095 
 
 
.724 
.954 
 
6.476 
.346 
 
.000 
   63 
 
 
 
Pengaruh dari variabel Efektivitas Serikat Pekerja terhadap Loyalitas 
Anggota dapat dilihat dari tingkat signifikansi (probabilitas).Dari tabel diatas 
dapat dilihat bahwa dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, diperoleh nilai 
koefisien parsial dari variabel independen terhadap dependennya. Hal ini terlihat 
dari nilai probabilitas Efektivitas Serikat Pekerja (X) yaitu 0,000 < 0,05  Dan nilai t 
hitung > t table yaitu 6.476 >1.685 sehingga Hipotesis 1 (H1) bahwa Efektivitas 
serikat pekerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas anggota 
dapat diterima.  
4.3  Pembahasan 
 Pada hasil regresi linier sederhan konstanta memiliki nilai koefisien 
sebesar  3,011  dan variabel Efektivitas Serikat Pekerja memiliki nilai koefisien 
sebesar 0,617. Artinya jika Efektivitas Serikat Pekerja (X) mengalami kenaikan 1 
maka Loyalitas Anggota (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,617.  
Pengaruh dari variabel Efektivitas Serikat Pekerja terhadap Loyalitas 
Anggota dapat dilihat dari tingkat signifikansi (probabilitas). Dari tabel Uji T diatas 
dapat dilihat bahwa dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, diperoleh nilai 
koefisien parsial dari variabel independen terhadap dependennya. Hal ini terlihat 
dari nilai probabilitas Efektivitas Serikat Pekerja (X) yaitu 0,000 < 0,05. 
 Nilai probabilitas variabel Efektivitas Serikat Pekerja (X) yaitu 0,000 < 
0,05 menunjukkan bahwa X berpengaruh secara signifikan terhadap Y.  
 Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian sebelumnya yang di lakukan 
oleh Alex Bryson yaitu agar serikat pekerja terus meningkatkan Efektivitas 
organisasi khususnya dalam usaha untuk meningkatkan kondisi yang lebih baik 
bagi anggotanya. 
 
    
 
64 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pengaruh Efektivitas Terhadap 
Loyalitas anggota pada anggota serikat pekerja Celebes PT. Pertamina 
(Persero) Region VII Makassar, maka penulis dapat menarik beberapa 
kesimpulan dari hasil analisis yaitu sebagai berikut:  
Efektivitas Serikat Pekerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
loyalitas anggota. Ini di buktikan dengan hasil Pengaruh dari variabel Efektivitas 
Serikat Pekerja terhadap Loyalitas Anggota dapat dilihat dari tingkat signifikansi 
(probabilitas). Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa Variabel 
Efektivitas berpengaruh positif terhadap Variabel Loyalitas anggota.  
 
5.2. Saran 
1. Disarankan kepada Organisasi Serikat Pekerja untuk terus meningkatkan 
Efektivitas organisasi sehingga anggota lebih memiliki loyalitas kepada 
organisasi.. 
2. Diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tidak hanya 
berpusat pada variabel Efektivitas Serikat Pekerja melainkan mencari 
variabel lain yang juga berpengaruh terhadap loyalitas anggota kepada 
organisasi. 
3. Serikat pekerja ini harus lebih meningkatkan usaha dalam memperjuangkan 
keselamatan kerja anggotanya 
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LAMPIRAN 2 
 
KUESIONER 
 
PENGARUHPERSEPSI ANGGOTA ATAS EFEKTIVITAS SERIKAT 
PEKERJA TERHADAP LOYALITAS ANGGOTA (STUDI PADA SERIKAT 
PEKERJA CELEBES PT. PERTAMINA (PERSERO) UNIT PEMASARAN 
REGION VII MAKASSAR TAHUN 2016) 
 
 
 
A. Identitas Peneliti 
 
Dengan Hormat, Perkenalkan saya adalah Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Universitas Hasanuddin: 
Nama : Muhammad Haris 
Jurusan : Manajemen  
Konsentrasi : Manajemen Sumber Daya Manusia 
Program Studi : Strata Satu (S1) 
Fakultas : Ekonomi, Universitas Hasanuddin 
Akan melakukan penelitian melalui kuesioner ini untuk Tugas 
Akhir/Skripsi dalam rangka penyelesaian studi. 
 
B. Umum  
Bapak/Ibu yang terhormat, 
Pernyataanyang ada dalam kuesioner ini hanya semata-mata untuk 
data penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul 
“Pengaruhpersepsi anggota atas efektivitas serikat pekerja 
terhadap loyalitas keanggotaan”. Oleh karena itu, saya 
mengharapkan bantuan anda agar mengisi kuesioner ini sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. Saya mengucapkan banyak 
terima kasih untuk kerjasamanya.  
 
C.  PetunjukPengisianKuesioner 
 
1.   Mohondiberitandachecklist(√)padajawabanyangbapak/ibuanggap 
 
palingsesuai. 
 
PendapatBapak/Ibuatas 
pernyataanyangdiajukandinyatakandalamskala 
 
1s/d5yangmemilikimaknasebagaiberikut: 
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5= Sangat Setuju (SS) 
 
4= Setuju (S) 
 
3=Kurang Setuju(KS) 
 
2=Tidak Setuju (TS) 
 
1=Sangat Tidak Setuju (STS) 
 
2.   Setiappernyataanhanyamembutuhkan satujawaban saja. 
 
 
D.  IdentitasResponden 
 
1.   Nama                          :….. 
 
2.   Umur                          :  ……   Thn 
 
3.   JenisKelamin             :1. Pria          2.Wanita 
 
4.   PendidikanTerakhir   : ……. 
5.   No. anggota : ……. 
6.   Tanggal  Pengisian Kuesioner : ……. 
 
 
1. VariabelEfektivitas Serikat Pekerja (X) 
 
Mohondiberitandachecklist(√)padajawabanyangbapak/ibuanggap 
palingsesuai. 
NO VARIABEL EFEKTIVITAS SERIKAT PEKERJA 
PERNYATAAN SS S KS TS STS 
1. Serikat Pekerja ini telah aktif 
berkomunikasi dengan manajemen 
perusahaan 
 
     
2 Serikat Pekerja ini telah aktif menjadi 
sumber informasi bagi anggotanya 
 
     
3 Serikat Pekerja ini telah aktif 
memperjuangkan aspirasi bagi 
anggotanya 
 
     
4 Serikat Pekerja ini selalu tanggap 
terhadap masalah yang di hadapi 
anggotanya 
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5 Serikat pekerja ini terbuka untuk 
menerima saran atau keluhan dari 
anggotanya 
 
     
6 Serikat pekerja ini telah mampu 
memperjuangkan kesejahteraan  bagi 
anggotanya 
 
     
7 Serikat pekerja ini telah mampu 
melindungi anggotanya dari perlakuan 
tidak adil 
 
     
8 Selama ini serikat pekerja ini selalu 
memperjuangkan keselamatan kerja 
anggotanya 
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2. VariabelLoyalitas Keanggotaan (Y) 
Mohondiberitandachecklist(√)padajawabanyangbapak/ibuanggap 
palingsesuai. 
NO VARIABEL LOYALITAS KEANGGOTA 
PERNYATAAN SS S KS TS STS 
1. Saya bersedia memberikan tenaga 
atau usaha melebihi kondisi normal 
yang diharapkan agar serikat pekerja 
ini menjadi organisasi yang lebih 
baik 
 
     
2 Saya menceritakan kepada teman-
teman bahwa serikat pekerja ini 
adalah organisasi yang bagus untuk 
berkarya 
 
     
3 Serikat pekerja ini sungguh-sungguh 
memberikan  insipirasi terbaik 
kepada saya dalam menjalankan 
pekerjaan 
 
     
4 banyak manfaat yang  diperoleh 
dengan bergabung dengan serikat 
pekerja dalam jangka waktu lama 
 
     
5 Bergabung di serikat pekerja 
menimbulkan perubahan besar 
terhadap kesejahteraan hidup saya 
sehingga saya ingin tetap di serikat 
pekerja ini 
 
     
6 Saya bersedia mengikuti semua 
aturan dan prosedur dalam serikat 
pekerja ini 
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LAMPIRAN 3 
HASIL OLAH DATA PENELITIAN 
 
 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Efektivitas 
Serikat Pekerja 
(X)a 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Loyalitas Anggota (Y) 
 
 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .724a .525 .512 1.69397 
a. Predictors: (Constant), Efektivitas Serikat Pekerja (X) 
 
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 120.332 1 120.332 41.934 .000a 
Residual 109.043 38 2.870   
Total 229.375 39    
a. Predictors: (Constant), Efektivitas Serikat Pekerja (X)   
b. Dependent Variable: Loyalitas Anggota (Y)    
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.011 3.156  .954 .346 
Efektivitas Serikat Pekerja 
(X) 
.617 .095 .724 6.476 .000 
a. Dependent Variable: Loyalitas Anggota (Y)     
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TABULASI JAWABAN RESPONDEN 
NO.RESP X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 5 4 5 4 4 3 4 3 3 4 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
8 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 
10 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 
14 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
15 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 
17 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 
18 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 
19 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 
24 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 
25 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 2 4 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 
31 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 
32 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
34 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
38 4 3 5 4 5 4 4 3 4 3 3 4 3 4 
39 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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T Tabel. 
Pr  
df  
0.25  0.10  0.05  0.025  0.01  0.005  0.001  
0.50  0.20  0.10  0.050  0.02  0.010  0.002  
1  1.00000  3.07768  6.31375  12.70620  31.82052  63.65674  318.30884  
2  0.81650  1.88562  2.91999  4.30265  6.96456  9.92484  22.32712  
3  0.76489  1.63774  2.35336  3.18245  4.54070  5.84091  10.21453  
4  0.74070  1.53321  2.13185  2.77645  3.74695  4.60409  7.17318  
5  0.72669  1.47588  2.01505  2.57058  3.36493  4.03214  5.89343  
6  0.71756  1.43976  1.94318  2.44691  3.14267  3.70743  5.20763  
7  0.71114  1.41492  1.89458  2.36462  2.99795  3.49948  4.78529  
8  0.70639  1.39682  1.85955  2.30600  2.89646  3.35539  4.50079  
9  0.70272  1.38303  1.83311  2.26216  2.82144  3.24984  4.29681  
10  0.69981  1.37218  1.81246  2.22814  2.76377  3.16927  4.14370  
11  0.69745  1.36343  1.79588  2.20099  2.71808  3.10581  4.02470  
12  0.69548  1.35622  1.78229  2.17881  2.68100  3.05454  3.92963  
13  0.69383  1.35017  1.77093  2.16037  2.65031  3.01228  3.85198  
14  0.69242  1.34503  1.76131  2.14479  2.62449  2.97684  3.78739  
15  0.69120  1.34061  1.75305  2.13145  2.60248  2.94671  3.73283  
16  0.69013  1.33676  1.74588  2.11991  2.58349  2.92078  3.68615  
17  0.68920  1.33338  1.73961  2.10982  2.56693  2.89823  3.64577  
18  0.68836  1.33039  1.73406  2.10092  2.55238  2.87844  3.61048  
19  0.68762  1.32773  1.72913  2.09302  2.53948  2.86093  3.57940  
20  0.68695  1.32534  1.72472  2.08596  2.52798  2.84534  3.55181  
21  0.68635  1.32319  1.72074  2.07961  2.51765  2.83136  3.52715  
22  0.68581  1.32124  1.71714  2.07387  2.50832  2.81876  3.50499  
23  0.68531  1.31946  1.71387  2.06866  2.49987  2.80734  3.48496  
24  0.68485  1.31784  1.71088  2.06390  2.49216  2.79694  3.46678  
25  0.68443  1.31635  1.70814  2.05954  2.48511  2.78744  3.45019  
26  0.68404  1.31497  1.70562  2.05553  2.47863  2.77871  3.43500  
27  0.68368  1.31370  1.70329  2.05183  2.47266  2.77068  3.42103  
28  0.68335  1.31253  1.70113  2.04841  2.46714  2.76326  3.40816  
29  0.68304  1.31143  1.69913  2.04523  2.46202  2.75639  3.39624  
30  0.68276  1.31042  1.69726  2.04227  2.45726  2.75000  3.38518  
31  0.68249  1.30946  1.69552  2.03951  2.45282  2.74404  3.37490  
32  0.68223  1.30857  1.69389  2.03693  2.44868  2.73848  3.36531  
33  0.68200  1.30774  1.69236  2.03452  2.44479  2.73328  3.35634  
34  0.68177  1.30695  1.69092  2.03224  2.44115  2.72839  3.34793  
35  0.68156  1.30621  1.68957  2.03011  2.43772  2.72381  3.34005  
36  0.68137  1.30551  1.68830  2.02809  2.43449  2.71948  3.33262  
37  0.68118  1.30485  1.68709  2.02619  2.43145  2.71541  3.32563  
38  0.68100  1.30423  1.68595  2.02439  2.42857  2.71156  3.31903  
39  0.68083  1.30364  1.68488  2.02269  2.42584  2.70791  3.31279  
40  0.68067  1.30308  1.68385  2.02108  2.42326  2.70446  3.30688  
 
 
